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ABSTRAK

Peningkatan Kkinerja guru dalam pembelajaran dapat tercapai apabila
kepala madrasah sebagai pemimpin mampu memacu guru dalam
meningkatakan kinerja dengan penuh dedikasi yang tinggi terhadap tugas
yang diemban. Kepala MTs N 1 Kotabumi Lampung Utara, sudah
mengimplemtasikan  Indikator  kepemimpinan  konsep  fungsi-fungsi
manajemen vyaitu POACE (planning,organizing, actuatig, controling,
kemudian evaluasi), menggerakkan, memotivasi, dan membina sehingga
menghasilkan guru atau pendidik yang berkualitas dan professional, dengan
cara berinteraksi langsung dengan guru, memberikan pujian serta
mengikutsertakan guru dalam pelatihan dan pengembangan sesuai dengan
kebutuhan guru, yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja guru dalam
mengelola pembelajaran di dalam kelas.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
menggunakan pendekatan studi kasus, dalam hal ini mengamati penguatan
kinerja guru di MTsN 1 Kotabumi Lampung utara. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini adalah kepala madrasah,
waka kurikulum guru-guru dan peserta didik di MTsN 1 Kotabumi Lampung
utara. Data sekunder berupa data teoritis, data dokumentasi dan data
pendukung lainnya yang diperoleh dari dokumen sekolah. Uji keabasahan
data dilakukan dengan triangulasi sumber. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kepala
madrasah yaitul 1) Mempengaruhi dalam " mengelola pembelajaran peserta
didik, dengan cara memantau”membuat' RPP serta melakukan kegiatan-
kegiatanyyang bersifat pelatihan terutama mengenai pembelajaran secara
daring, 2) Menggerakkan.yakni menjadi teladan atau contoh bagi masyarakat
madrasah terutama.guru, contohnya saja kepala.madrasah tidak sungkan
untuk mengambil~sampah Ketika guru atad’ petugas kebersihan tidak ada,
berpakaian rapih, tepat waktu, tegas dan "lain sebagainya sehingga secara
tidak langsung menjadi contoh tersendiri bagi warga madrasahnya, 3)
kemampuan profesional yang dilakukan kepala madrasah dalam penguatan
kemampuan profesional guru adalah menumbuhkan motivasi kineja guru
dengan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Mengikutsertakan guru
dalam seminar dan juga pelatihan. 4). Membina kinerja guru dalam
kemampuan sosial yakni berkomunikasi bergaul secara efektif dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga pendidik, orangtua/wali peserta didik
sehingga dapat mengetahui sejauh mana proses pembelajaran peserta didik
dan memberikan dampak yang positif bagi madrasah.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kinerja Guru



ABSTRACT

Improving teacher performance in learning can be achieved if the
head of the madrasa as a leader is able to spur teachers to improve
performance with high dedication to the task at hand. The head of MTs N 1
Kotabumi, North Lampung, has implemented leadership indicators for the
concept of management functions, namely POACE (planning, organizing,
actuating, controlling, then evaluating), mobilizing, motivating, and fostering
so as to produce qualified and professional teachers or educators, by way of
interact directly with teachers, give praise and involve teachers in training
and development according to teacher needs, which aims to improve teacher
performance in managing learning in the classroom,

This study uses a qualitative descriptive method, using a case study
approach, in this case observing the strengthening of teacher performance at
MTs N 1 Kotabumi, North Lampung. This study uses data collection
techniques by means of interviews, observation, and documentation. The
primary data in this study were the head of the madrasa, the head of the
curriculum for teachers and students in MTs N 1 Kotabumi, North Lampung.
Secondary data in the form of theoretical data, documentation data and other
supporting data obtained from school documents. Test the validity of the data
is done by triangulation of sources. Data analysis in this study uses data
reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that the leadership role of the
madrasah principal were 1) Influencing in managing student learning by
monitoring making lesson plans and condugcting training activities, especially
regarding online learning, 2) 'Moabilizing,.namely being an example or
example for the madrasa community, especially teachers. For example, the
head of.the madrasah does not hesitate to pick up trash when the:teacher or
janitor is not-available, is neatly dressed, punctual, firm-and“so on so that it
indirectly becomes_a“separate. example for his_madrasah residents, 3)
professional skills“carried out by the madrasa principal in strengthening
abilities teacher professionalism is to fosterteacher performance motivation
by creating a conducive work environment. Involving teachers in seminars
and training. 4). Fostering teacher performance in social skills, namely
communicating effectively with students, fellow educators, educators,
parents/guardians of students so that they can find out the extent of the
learning process of students and have a positive impact on madrasas.

Keywords: Principal Leadership, Teacher Performance
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MOTTO

“Wahai orang-orang yang beriman!Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara
kamu.Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika

kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian.Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”
(Quran An-Nisa ayat 59)*
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi  ini  berjudul KEPEMIMPINAN  KEPALA

MADRASAH DALAM PENGUATAN KINERJA GURU DI
MTsN 1 KOTA BUMI LAMPUNG UTARA. Untuk memahami isi
dalam skripsi ini diperlukannya penegasan dangan cara penjelasan
pengertian istilah yang terdapat didalam judul. Adapun hal-hal
yang perlu penulis jelaskan adalah sebagai berikut:

1.

Kepemimpinan adalah kualitas, perilaku, atau tindakan yang
mempengaruhi orang lain untuk mengatur, menggerakkan,
membimbing, dan memotivasi orang lain tanpa paksaan untuk
mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini pemimpin
pendidikan adalah kepala madrasah, dan maju atau
mundurnya suata madrasah ada ditangan kepala madrasah.”.

. Kepala madrasah adalah orang yang bertindak sebagai staf

fungsional pendidik yang diberi tanggung jawab untuk
memimpin sekolah atau madrasah tempat berlangsungnya
proses belajar mengajar, atau.tempat terjadinya" interaksi
antara pendidik ‘dan"peserta didik.> Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa kepala madrasah adalah pemimpin tingkat
satuan pendidikan. madrasah.dan -mengetahui tugas dan
fungsinya“untukskemajuan sekolah “atau madrasah yang
dipimpinnya. sangat berpengaruh bahkan menentukan
kemajuan madrasah yang dipimpinnya. Kepala madrasah
merupakan  jataban  tertinggi madrasah dan gaya
kepemimpinannya sangat berpengaruh untuk menentukan
masa depan madrasah menjadi lebih maju. Maka dari itu
dalam satuan pendidikan modern kepemimpinan kepala

"Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2015).h.17

2 Wahjosumidjo.h.83



madrasah merupakan jabatan strategis dalam mencapai tujuan

pendidikan.’

3. Kinerja Guru adalah prestasi yang dicapai oleh guru.* Guru
adalah pendidik profesional yang tanggung jawab utamanya
adalah mengajar, mendidik , membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi, mulai dari anak usia dini
melalui sekolah dasar, menengah, dan tinggi. Kinerja juga
merupakan hasil kerja guru yang dapat dicapai oleh guru di
lembaga pendidikan atau sekolah sesuai dengan tugas dan
tanggung jawabnya.

Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa konsep atau
pengertian Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Penguatan
Kinerja Guru Di MTsN 1 Kota Bumi Lampung Utara adalah
tindakan atau tindakan kepala madrasah sebagai pemimpin satuan
pendidikan yang yang mempengaruhi guru meningkatkan Kinerja
guru.

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu usaha kegiatan yang sistematis untuk
menciptakan kenyamanan ibelajar agar. peserta didik dapat secara
antusias dan aktif mengembangkan [potensi dirinya sehingga dapat
terbentuk kecerdasan akademik dan kecerdasan emosional.’
Pendidikan=dijadikan sebagai acuan bagi pengembangan sumber
daya manusia danpembangunan nasional. Menurut UU Sisdiknas,
pendidikan berarti peserta- didik harus ‘memperoleh kekuatan
mental keagamaan, kedisiplinan diri, budi pekerti, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukannya, masyarakat,
bangsa, bangsa. Pada paragraf berikut dijelaskan pendidikan
nasional sebagai pendidikan berdasarkan UUD 1945 yang berakar
pada Pancasila, nilai-nilai agama, budaya nasional Indonesia, dan

*Amirudin, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru.,” Al-ldaroh Jurnal Kependidikan Islam Vol 7, no. 2 (2017): 27.

“Suharso Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, Cet-1,
(Semarang: Widya Karya: 2010), h. 201

SAra Hidayat, Pengelolaan Pendidikan (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2012).
H.85
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disesuaikan dengan tuntutan perkembangan zaman.® Usaha untuk
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia diharapkan dapat
mengangkat harkat dan martabat manusia. Untuk itu, diperlukan
pendidikan yang merespon perubahan zaman. Untuk mencapai
peningkatan mutu pendidikan lembaga pendidikan dibutuhkan nya
usaha dari satuan pendidik, selain itu dibutuhkan nya bantuan
komponen-komponen. Komponen tersebut terdiri dari : Kepala
sekolah / madrasah, tenaga pendidik dan kependidikan,
pembiayaan, sarana dan prasarana, dan peserta didik.”

Dalam lembaga pendidikan tentu sangat dibutuhkan seseorang
yang bisa mengelola dan mengendalikan organisasi tersebut,
sehingga bisa mencapai suatu tujuan. Oleh sebab itu peran
pemimpin menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap
keefektifan kinerja guru. Kepemimpinan adalah seperangkat
kompetensi dan sifat kepribadian, termasuk otoritas, yang
menanamkan kepercayaan pada bawahan dan memungkinkan
mereka untuk melakukan tugas yang diberikan dengan sukacita dan
antusiasme dan tanpa merasa dipaksa.® Kepala sekolah atau kepala
madrasah yang berperan sebagai pemimpin dalam satuan
organisasi sekolah adalah _tenagapendidik yang mempunyai
kewenangan dan tanggung jawab untuk mengatur dan mengelols
Satuan pengajaran yang dipimpinnya, administrasi .sekolah,
administrasi-pendidikan atau pembinaan tenaga-pendidik lainnya.
Seorang kepala,madrasah- harus .mampu_mengarahkan, mengatur
dan mengelola pelaksanaan « programbelajar mengajar yang
diselenggarakan di sekolah yang dipimpinnya.’ Seorang kepala
madrasah juga mempunyai tanggung jawab dan tantangan untuk
menciptakan suatu suasana yang harmonis dan memotivasi kinerja
guru disekolah. Dalam Islam setiap orang merupakan pemimpin

®Undang-Undang Sisdiknas UURI No. Th 2003 (Jakarta: Sinar Grafika,
2013).h3

"Suryadi, Manajemen Mutu Berbasis Sekolah (Bandung: PT. Sarana Panca
Karya Nusantara, 2009). h.14

®\galim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2003). h. 26

°E Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (jakarta: Bumi
Aksara, 2013). h.181



yang seharusnya memiliki rasa kepemimpinan dan tanggung
jawab, hal ini dapat dilihat dari hadis berikut:

ei;uﬁ:lai\sl;;_&m@ IS G
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Artinya : Dari Abdullah, Nabi bersabda: “Setiap kalian adalah

pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawabannya. Seorang imam adalah
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawabannya.
Seorang laki-laki adalah pemimpin atas keluarganya
dan ia akan dimintai pertanggung jawabannya.
Seorang wanita adalah pemimpin atas rumah
suaminya, dan ia pun akan dimintai
pertanggungjawabannya.
Seorang budak juga pemimpin atas harta tuannya dan
ia juga akan dimintai pertanggungjawabannya.
Sungguh setiap kalian adalah pemimpin dan setiap
kalian akan dimintai pertanggungjawabannya.”(HR.
Bukhari dan Muslim)?

Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap pemimpin.harus
menjalankan=kewajiban _dan tugasnya dengan sebaik- baiknya
begitu pula agama Islam mengajarkan agar manusia menjadi
pemimpin yang baik, adil, jujur, amanah dan bijaksana seta dapat
menjadi panutan oleh bawahannya, dalam hal di sekolah kepala
madrasah yang baik harus bisa mendorong,mengarahkan dan
memotivasi seluruh warga madrasah untuk bersama-sama dalam
mewujudkan visi dan misi madrasah. Kepala madrasah yang baik
harus dapat mengupayakan peningkatan etos kerja guru melalui
program pembinaan kemampuan tenaga kependidikan, harus
mempunyai kepribadian atau sifat-sifat dan kemampuan serta
keterampilan- keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga."

% Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: CV.
Penerbit Diponogoro, 2012)

“Muhammad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional (yogyakarta: AR-Ruzz
Media, 2015).h. 78
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Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh
peran kepeimpinan kepala madrasah. Kepala madrasah harus
mampu membawa lembaga yang dipimpinnya mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Kepala madrasah harus mampu melihat
adanya perubahan terhadap regulasi pedidikan dan kemajuan
globalisasi. Kinerja guru merupakan peran yang sangat penting
dalam mewujudkan visi dan misi suatu madrasah, maka dari itu
pendidik atau guru harus terus dimotivasi untuk meningkatkan
kinerja nya. Seorang kepala madrasah yang baik harus memiliki
kemampuan dalam memimpin lembaganya secara keseluruhan.
Dalam peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 13 tahun 2007,
dijelaskan bahwa kompetensi kepala madrasah yang harus
ditunjukkan dalam aktivitas keseharian yang meliputi : 1)
Kompetensi kepribadian; 2) Kompetensi pedagogic; 3) Kompetensi
wirausaha; 4) kompetensi supervise.'?

Kepala madrasah bertanggung jawab : atas pelaksanaan
kemajuan madrasah di bawah bimbingannya. Ada banyak kejadian
yang mengancam kepala madrasah, dan jika ia gagal memajukan
madrasah, ia akan diberhentikan dari jabatannya. Oleh karena itu,
kepala madrasah harus. memiliki_kompetensi, baik manajemen
maupun kepemimpinan untuk mengembangkan madrasah ;secara
efektif, efisien, mandiri, produktif dan bertanggung jawa. Sama
halnya“dengan dengan kepala madrasah, guru juga=perlu peka dan
tanggap terhadap. update- perkembangan_.ilmu pengetahuan dan
teknologi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat modern ini.**

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, tugas
kepala madrasah yang berkaitan dengan fungsinya adalah pendidik,
administrator, administrator, supervisor, pemimpin, inovator dan
motivator. Kepala madrasah dalam kepemimpinannya mengatur
dan melatih guru, dengan tanggung jawab antara lain:

1.  Mempengaruhi semangat kerja
2. Menggerakkan guru untuk penguatan kinerja

12k artini Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2015).h. 193

BMoh Saifulloh, Zainul Muhibbin, and Hermanto Hermanto, “Strategi
Peningkatan Mutu Pendidikan Di Sekolah,” Jurnal Sosial Humaniora, 2012,
https://doi.org/10.12962/j24433527.v5i2.619.



3. Memberi motivasi, mendengarkan masalah, membantu
pemecahan masalah.

4. Membina pengembangkan profesi guru lewat belajar
kelompok, melalui penataran dan belajar lebih lanjut.**
Seorang kepala madrasah menjadi sosok atau peran penting

bagi seluruh warga madrasah, sehingga perilaku kepemimpinan

kepala madrasah berdampak signifikan terhadap kinerja guru dan
warga sekolah di MTsN 1 Kota Bumi Lampung Utara. Hal inilah
yang menyebabkan penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Penguatan

Kinerja Guru di MTsN 1 Kota Bumi Lampung Utara.

Dalam hal ini kepala madrasah akan berpengaruh positif
terhadap kemajuan madrasah. Oleh karena itu, kepala Madrasah
harus memberikan dukungan terhadap kemampuan dan Kkinerja
guru agar Kinerja guru yang baik dapat memberikan kontribusi bagi
pendidikan yang lebih baik."

Guru berperan strategis dalam upaya membentuk karakter
suatu bangsa, terutama melalui pengembangan kepribadian dan
nilai-nilai yang diinginkan. Peran guru sulit tergantikan dengan
yang lain, dan dalam hal pembelajaran, peran guru dalam
masyarakat Indonesia masih ‘dominan meskipun perkembangan
teknologi berkembang pesat yang dapat digunakan _dalam
membantu=proses pembelajaran. Peranan guru sulit*digantikan
oleh orang lain Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan
guru dalam masyarakat sindonesia«tetap dominan sekalipun
teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran
berkembang amat cepat. Ini karena ada dimensi kurikulum yang
biasa dipakai oleh guru, lebih khusus proses pembelajarannya,
yang tidak bisa digantikan oleh teknologi.*

Dalam ajaran Islam guru disamakan statusnya dengan ulama
yang sangatlah dihargai kedudukannya.Hal ini dijelaskan dalam
potongan ayat 11 QS. Al- Mujadilah:

1Supardi, Kinerja Guru (Jakarta: Raja Grafindo, 2014).h.108
Sydarwan Danim, Manajemen Dan Kepemimpinan Transformasional
Kepemimpinan Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2016).h. 28
8Ali Mudlofir, Pendidik Profesional (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).h.62
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu",
Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(
QS. Al- Mujadilah ayat 11) **

Ayat di atas mepjelaskan’ bahwa Allah SWT akan
meninggikan orang-orang yang beriman dan Allah SWI akan
meninggikan pula (orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan. Allah Maha mengetahui apa yang kalian
kerjakan.

Kinerja seorang guru dalam pembelajaran dapat ditingkatkan
jika kepala madrasah sebagai guru dapat menginspirasi guru untuk
meningkatkan kinerjanya dan antusias terhadap tugas yang
dihadapi. Oleh karena itu, tanpa dukungan yang tepat dari kepala
sekolah untuk penguatan kinerja guru, guru tidak dapat memenuhi
misinya mendidik, melatih, membimbing dan mengembangkan
setiap peserta didik secara maksimal. Oleh karena itu, dalam
rangka meningkatkan kualitas kinerja guru, peran kepala sekolah

17 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemahannya (Bandung: CV.
Penerbit Diponogoro, 2012)



sebagai pemimpin pendidikan perlu dikembangkan lebih lanjut
untuk meningkatkan kinerja guru.'®

Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru
dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung
jawab dan wewenangnya berdasarkan standart kinerja yang telah
ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai
tujuan pendidikan.®

Untuk mengetahui apakah kepala madrasahn MTsN 1 Kota
Bumi Lampung utara telah menerapkan indikator kepemimpinan
untuk penguatan kinerja guru dengan baik, dilakukan pra penelitian
pada tanggal 25 oktober 2021 dengan metode pengumpulan data
melalui wawancara kepada kepala madrasah yaitu bapak Untoro,
S.Pd.l, M.Pd.l, bapak Budi Pranoto, S.Pd selaku Waka Kurikulum
dan Ibu Suriyah, S.Pd selaku guru di MTsN 1 Kota Bumi Lampung
utara. Kepala madrasah telah menerapkan beberapa indikator
diantaranya penilaian sebagai berikut:

Mempengaruhi guru untuk penguatan kinerja
Menggerakan guru untuk penguatan kinerja
Memotivasi guru untuk. penguatan.kinerja
Membina untuk meningkatkan Kinerja*°

swn e

Berdasarkan hasil -yang diperoleh dilapangan dan hasil
wawancara dengan®bapak Untoro, S.Pd:y"M.Pd.l, bapak Budi
Pranoto, S.Pd selaku Waka Kurikulum dan Ibu Nelliyawati
S.Pd,selaku guru di MTsN 1 Kota Bumi Lampung utara. Beliau
mejelaskan :

“Sebagai kepala madrasah saya lebih dulu menjalin hubungan
kekeluargaan dengan baik terhadap guru di madrasah ini.
Dengan kedekatan emosional itu saya bisa lebih komunikatif
dalam pengembangan kinerja guru, secara pribadi dengan

®Hasan Sodigin dan Diding Nurdin, “Kemampuan Manajerial Kepala
Madrasah Dan Kinerja Mengajar Guru Dalam Mutu Pendidikan,” Administrasi
Pendidikam Vol 23, no. 2 (2017): 92.

®Barnawi, Instrument Pembinaan, Peningkatan, & Penilaian Kinerja Guru
Profesional (yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014).h.14

20 sydarwan Danim, h.30
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memberikan motivasi. Supaya senantiasa menembangkan
profesionalitasnya dalam menjalankan tugas sebagai pendidik.
Dan untuk pengembangan karir diadakannya pelatihan,
contohnya kemarin 21 oktober 2021 diadakan pelatihan
Inhouse Training MTsN 1 Kota Bumi. Pelatihan ini bertujuan
untuk melatih wali kelas dan guru mata pelajaran dalam
menggunakan aplikasi raport digital, untuk mengelola nilai.
Serta saya juga berusaha adil dalam pemberian reward
maupun sanksi seperti yang sudah ditetapkan di peraturan
sekolah.”?

Pendapat kepala madrasah tersebut diperkuat dengan hasil
wawancara dengan bapak Budi Pranoto, S.Pd selaku waka
kurikulum, sebagai berikut:

“Kepala madrasah selalu terbuka dan komunikatif terhadap
ide juga masukan dari para guru. Selain membimbing, beliau
juga selalu memberikan motivasi agar kami terus berinovasi
dalam pembelajaran. Serta sangat membantu jika ada guru
yang mengalami kesusahan. Dengan diadakan pelatihan-
pelatihan.Sejauh ini untuk sanksi sendiri hanya berupa teguran
tegas kadang ada beberapa guru yang -tidak disiplin.
Sedangkan untuk penghargaan berupa uang pembinaan”*

Berdasarkan hasil pra-penelitian di atas, penulis mendapatkan
hipotesis bahwa kepala Madrasah di MTsN 1 Kotabumi_lkampung
utara telah— melaksankan kewajiban dan tanggung jawabnya
dengan cukupgbaik Misalnya, berkomunikasi secara terbuka
dengan bawahan, “memberitahu dan ‘mengarahkan guru untuk
melakukan pembelajaran yang efektif

Hal ini tidak terlepas dari kepemimpinan kepala Madrasah
dalam hal pengarahan, koordinasi dan komunikasi yang
mempengaruhi  konsep fungsi manajemen yaitu POACE
(planning,organizing, actuatig, controling, kemudian evaluasi),
menggerakkan, memotivasi,dan membina sehingga menghasilkan
guru atau pendidik yang berkualitas dan profesional.

21 Untoro, Kepala MTsN 1 Kotabumi Lampung utara, wawancara 25 oktober
2021

22 Budi Pranoto, Waka Kuriulum MTsN 1 Kotabumi Lampung utara,
wawancara 25 oktober 2021
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Penguatan kinerja guru dalam pembelajaran dapat tercapai
apabila kepala madrasah sebagai pemimpin dapat memacu guru
dalam meningkatakan kinerjanya dengan sungguh-sungguh dan
dapat memperkuat kemampuan belajar guru melalui komitmet
yang tinggi terhadap tugas yang dihahapi. Oleh karena itu, tanpa
dukungan yang memadai dari kepala sekolah untuk meningkatkan
kinerja guru, guru tidak dapat menjalankan tugasnya secara
maksimal, seperti mengajar, melatih, membimbing, dan
mengembangkan potensi setiap peserta didik. Oleh karena itu,
dalam rangka meningkatkan kinerja guru, dukungan kepala
madrsah sebagai pemimpin pendidikan perlu lebih diperhatikan
dan kinerja guru perlu ditingkatkan.?

Kinerja guru dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan guru
dalam melaksanakan tugas pendidikan sesuai dengan tanggung
jawab dan wewenangnya berdasarkan standart kinerja yang telah
ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai
tujuan pendidikan.?*

Untuk mengetahui apakah kinerja guru di MTsN 1 Kota Bumi
sudah ‘menerapkan indikator kinerja guru menurut E. Mulyasah
dalam buku Standar Kompetensi dan Sertifikasi guru, bisa dilihat
pada table berikut:

Table 1.1
Kinerja Guru.MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara
No Kinerja' Guru Terlaksana Belum
Terlaksana

1 | Pembuatan rencana pelaksanaan v

pembelajaran (RPP)
2 | Melaksanakan/Mengelola v

Proses Belajar Mengajar
3 | penilaian hasil belajar peserta v

didik dan evaluasi
4 | Menguasai Bahan Pelajaran dan v

% Hasan Sodigin dan Diding Nurdin, “Kemampuan Manajerial Kepala

Madrasah Dan Kinerja Mengajar Guru Dalam Mutu Pendidikan,” Administrasi
Pendidikam Vol 23, no. 2 (2017): 92.

24 Barnawi, Instrument Pembinaan, Peningkatan, & Penilaian Kinerja Guru

Profesional (yogyakarta: AR-Ruzz Media, 2014).h.14
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menggunakan media
pembelajaran

5 | Kedisiplinan dalam memulai dan v
menutup pembelajaran®

Sumber: hasil wawancara dengan waka kurikulum dan guru di MTs N
1 Kotabumi Lampung Utara.

Berdasarkan  hasil wawancara dan observasi yang
digambarkan dalam tabel diatas mengenai kinerja guru dapat
dilihat sudah terlaksana dengan baik. Sehingga dengan kondisi
Kinerja guru tersebut bisa ditarik suatu permasalahan bagaimana
kepemimpinan kepala madrasah yang berperan penting dalam
meningkatkan kinerja guru ataupun tenaga pendidik, dan penulis
dapat melakukan kegiatan penelitian yang lebih lanjut tentang
kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru.

C. Fokus dan Subfokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan MTsN 1 Kotabumi,
Lampung Utara, penulis hanya memfokuskan pada apa yang
mendasari kepemimpinan kepala madrasah dalam penguatan
kinerja guru. Oleh karena itu, sub.fokus penelitian ini adalah:
1. Tindakan kepala‘madrasah dalam'mempengaruhi kinerja guru
2. Tindakan kepala madrasah dalam menggerakkanguru untuk
menguatkan kinerja
3. Tindakankepala madrasah dalam'memotivasi guru
4. Tindakan kepala madrasah dalam Membina guru untuk
meningkatkan kinerja

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan subfokus penelitian diatas, maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana kepala madrasah dalam mempengaruhi kinerja
guru di MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara?
2. Bagaimana kepala madrasah dalam menggerakkan kinerja
guru di MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara ?

% E. Mulyasah, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2010).h.123
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Bagaimana kepala madrasah dalam memberikan motivasi
kepada guru di MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara?
Bagaimana kepada madrasah dalam membina guru di MTsN 1
Kotabumi Lampung Utara?

E. Tujuan Penelitian

Melihat rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana kepala
madrasah mempengaruhi kinerja guru di MTsN 1 Kotabumi
Lampung Utara

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana kepala
madrasah menggerakkan kinerja guru di MTsN 1 Kotabumi
Lampung Utara

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana kepala
madrasah memberikan motivasi kepada guru di MTsN 1
Kotabumi Lampung Utara

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana kepala
madrasah dalam membina guru di MTsN 1 Kotabumi
LLampung Utara

F. Manfaat:Penelitian

1.

Manfaat limiah

Diharapkan  penelitian ini dapat memberikan manfaat
ilmiah, dan setidaknya dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan
ideologis bagi dunia pendidikan

Manfaat Praktis
Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan mampu

memberikan kegunaan praktis sebagaiberikut:
a.Bagi Penulis, untuk menambah wawasan keilmuan dan

mengaplikasikan ilmu yang telah di peroleh selama
menempuh pendidikan pada fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Intan Lampung.
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b. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan agar lebih
memperhatikan gaya kepemimpinan untuk meningkatkan
Kinerja guru

c.Bagi kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dampak
positif bagi seluruh warga sekolah karena dapat dijadikan
acuan untuk mengembangkan kepemimpinan

d. Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden
Intan Lampung sebagai masukan, referensi dan
perbandingan bagi teman-teman yang ingin melakukan
penelitian lebih lanjut

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Berdasarkan penelusuran terhadap kajian-kajian yang ada,
ditemukan beberapa karya ilmiah terdahulu yang sesuai dengan
pokok bahasan penelitian ini. Berikut beberapa hasil pencarian
karya ilmiah yang berkaitan dengan topik penelitian ini.

1. Penelitian dalam jurnal Magister Administrasi Pendidikan
yang ditulis oleh Mukhtar dengan judul “StrategiKepala
Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada SMP Negeri
dikecamatan Masjid Raya kabupaten Aceh Besar”.

Hasil penelitiannya menerangkan bahwa keberhasilan kepala
sekolah dalam meningkatkan Kkinerja guru ada .beberapa
strategi-yaitu melalui pembinaan terhadap guru;-artinya untuk
melakukankegiatan -pendidikan secara, efektif dan efisien,
para guru harus mempunyai’ kemampuan yang memadai
dalam proses pembelajaran. Beberapa strategi yang diterapkan
kepala sekolah dalam meningkatkan kemapuan guru yaitu
dengan membina guru dalam kegiatan proses pembelajaran,
membimbing dalam menyiapkan perangkat pembelajaran,
melakukan pembinaan proses pembelajaran sebagaimana yang
direncanakan. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan
motivasi guru yaitu menciptakan situasi yang harmonis,
memenuhi semua perlengkapan yang diperlukan, Strategi
kepala sekolah dalam meningkatkan komitmen guru adalah:
mengadakan pelatihan, mendatangkan tutor ke sekolah dan
memberikan kesempatan untuk melanjutkan pendidikan,
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menempatkan guru sesuai dengan bidangnya, dan
mengadakan rapat setiap awal semester.?

2. Penelitian yang dilakukan oleh Doni Akhtiar dalam Jurnal

An-Nizom yang berjudul “Szrategi Kepemimpinan Kepala
Madrasah dan Kinerja guru di Madrasah Ibtidaiyah Negeri
Talang Arah Kec. Malin Deman kabupaten Mukomuko™.
Hasil penelitiannya adalah Strategi Kepala Madrasah Dalam
Meningkat- kan kinerja guru di MIN Talang Arah antara lain;
a) Memberikan contoh kepada para guru, dengan jalan
membina hubungan pribadi yang baik., b) Selalu disiplin
berbagai bidang.,c) Membantu guru-guru dalam me-
mecahkan problem vyang dihadapinya.,, d) Menghargai
kekuatan dan kelemahan guru serta membantunya melalui
konseling., €) Memberikan bekal yang mendorong kekuatan,
minat, dan Kkecakapan setiap anggota guru dalam
melaksanakan tugas., f) Mempratikkan pendekatan psikologi
terhadap guru., g) Menekankan pendekatan demokratis dalam
perumusan tujuan maupun peraturan dengan menyerap
aspirasi bawahannya., h) Selalu memonitoring, mengawasi,
dan menilai tugas-tugas guru., i). Selalu koordinasi dengan
guru., j) Pelayanan’ kesehatan dan kesejahteraan guru/ k)
Menilai diri sendiri secara obyektif dan memperbaiki tindakan
selanjutnya., j) setiap ada permasalahan selalu-didiskusikan.,
k) Memberikan._reward. bagi -guru Yyang, berprestasi dan
sebaliknya memberikan punishment™ bagi guru yang
melanggar.”’

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yusnidar dalam Jurnal ilmiah
Didaktika yang berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasah
dalam meningkatkan kinerja guru pada Man Model Banda
Aceh”.

Temuannya menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
madrasah ~ meningkatkan ~ komitmen  guru  dengan

%Mukhtar, “Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
Pada Smp Negeri Di Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besa,” Jurnal
Magister Administrasi Pendidikan Vol. 3, no. 3 (2016): 116.

Zdoni Akhtiar, “Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dan Kinerja Guru
Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Talang Arah Kec. Malin Deman Kabupaten
Mukomuko,” An-Nizom Vol. 1, no. 2 (2016): 57.
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memberdayakan mereka untuk terlibat dalam kegiatan sehari-
hari sesuai dengan bidangnya. Kegiatan sehari-hari kepala
sekolah merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam
upaya mendukung dan meningkatkan kinerja guru MAN
Model Kota Banda Aceh, dan di sisi lain akan menjadi teladan
bagi guru yang dibina melalui pengabdian kepala sekolah. Ini
memperkuat dan melengkapi program kepala sekolah sebagai
tindakan komitmen kerja yang melahirkan komitmen pribadi
dan menyelesaikan pekerjaan yang dilakukan kepala sekolah
secara profesional. Kepemimpinan Kepala Madrasah untuk
meningkatkan motivasi kerja guru melalui pengembangan
profesionalisme profesi. Strategi kepala sekolah untuk
mendorong kerja guru melalui hubungan menyenangkan
kepala sekolah memicu semangat kerja yang menyenangkan
dan kerjasama internal antara kepala sekolah dan guru binaan.
Pengembangan profesional pekerjaan yang dilakukan kepala
sekolah untuk meningkatkan kinerja guru merupakan aspek
penting dari etos kerja kepala sekolah sebagai bagian dari
profesionalisme kerja. Kepemimpinan kepala madrasah sangat
penting dalam meningkatkan kedisiplinan guru di ‘berbagai
bidang. Hal ini dikarenakan disiplin guru merupakan salah
satu faktor yang menentukan pengaruh kelancaran belajar di
sekolah. Jika guru benar-benar disiplin dalam™banyak hal,
maka semua.program-akan berjalan dengan baik sesuai tujuan
dan waktu yang telah ditetapkan:®®

4. Penelitian terdahulu dalam jurnal yang ditulis oleh Hidayati
yang berjudul ”Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya
Meningkatkan Kinerja Guru di SD Negeri 67 Sungai Raya.
Hasil penelitian ini menyarankan bahwa upaya kepala sekolah
untuk meningkatkan kinerja kepala sekolah adalah dengan
melakukan evaluasi kinerja guru dan melakukan supervisi
akademik terhadap pembelajaran.”

Zyusnidar, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja
Guru Pada Man Model Banda Aceh,” Didaktika Vol. X1V, no. 2 (2014): 346.

®Hidayati, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Upaya Meningkatkan
Kinerja Guru Di SD Negeri 67 SungaiRaya,” Jurnal Pendiidkan Dan Pembelajaran
Khatulistiwa Vol. 5, no. 5 (2016).
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5. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Hasan Baharun yang
berjudul “Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem
Kepemimpinan Kepala Madrasah”. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa kepemimpinan kepala sekolah
memegang peranan yang strategis dalam menentukan
perkembangan organisasi. Kepala Madrasah memiliki misi
dan peran penting sebagai pemimpin tertinggi untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam dirinya.
Untuk menciptakan sumber daya manusia yang profesional,
Kepala Madrasah harus memiliki strategi. Kompetensi
tersebut meliputi terwujudnya kompetensi guru sebagai unsur
fundamental pendidikan, supervisi pendidikan, pendidikan
dan pelatihan, motivasi terus menerus, perubahan budaya
kerja, dan pendidikan. pendidikan, pribadi, sosial,
profesional®
Perbedaan dengan peneliti sebelumnya adalah sebagai berikut

dari survei jurnal pertama: (1) Perbedaan penelitian sebelumnya

adalah pada indikator, yaitu hanya dua indikator yang dibahas
dalam penelitian sebelumnya, sedangkan penelitian saat ini Lima
indikator dibahas dalam penelitian (2).Perbedaan Perbedaan antara
penelitian sebelumnya dan penelitian saat ini adalah: tentang teori
indikator yang berbeda. (3) Perbedaan ketiga penelitian.yang
relevan dalam_fokus penelitian; Ini berfokus pada=bagaimana
kepemimpinan meningkat. kinerja guru. (4).Perbedaan penelitian
sebelumnya dengan“penelitian. saat Ini adalah penelitian
sebelumnya hanya membahas tentang pengaruh kepemimpinan,
sedangkan penelitian saat ini berfokus pada bagaimana
kepemimpinan meningkatkan kinerja guru. (5) Perbedaan antara
penelitian sebelumnya terletak pada indikator yang digunakan dan
penggunaan teori indikator yang berbeda dalam Kinerja guru.

Pembinaan Kinerja guru, pemantauan Kkinerja guru, pemberian

motivasi, evaluasi kinerja guru, dan pelaksanaan program

perbaikan. Sedangkan penelitian saat ini meliputi perencanaan
program  Kkegiatan  pembelajaran,  pelaksanaan  kegiatan

®Hasan Baharun, “PeningkatanKompetensi Guru Melalui  Sistem

Kepemimpinan Kepala Madrasah,” Jurnal llmu Tarbiyah Vol.6, no. 1 (2017): 27.
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pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media dan sumber
belajar, penggunaan metode pembelajaran, penilaian dan penilaian
pembelajaran, dan disiplin guru.

Walaupun terdapat persamaan dan perbedaan diantara peneliti
sebelumnya berdasarkan temuan penelitian terdahulu yang relevan
di atas, disini peneliti mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan
kepala sekolah untuk meningkatkan kinerja guru di MTsN 1
Kotabumi Saya tertarik melakukan penelitian karena ingin
mengetahui cara kerjanya. Lampung Utara.

H. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian

Menurut jenisnya penelitian yang dilakukan di MTsN 1
Kotabumi Lampung Utara ini termasuk kedalam jenis penelitian
lapangan, yang artinya meneliti sesuai fakta yang ada
dilapangan, penelitian yang bertujuan melakukan studi yang
mendalam.

Dilihat dari sifatnya metode yang digunakan di penelitian
ini memakai metode kualitatif, pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan penelitian yang hasil akhir nya data deskriptif
seperti data tertulis atau lisan ‘dari orang orang yang telah
diteliti.**Jadi penelitian kualitatif adalah sebuah penelitian yang
bertujuan.agar mengerti sebuah kejadian yang~dialami oleh
subjek penelitian itu secara langsung.Metode kualitatif
dilansdaskan ‘pada filsafat postpositivisme digunakan untuk
meneliti kondisi objek yang alamiah.*

2. Sumber data
Membahas sumber data ketika melakukan penelitian
sumber data ini adalah subjek.yang bisa didapat apabila didalam
penelitian  dilakukan pengumpulan data dengan cara
wawancara, dan sumber data dbisa dikatakan sumber data yang

%Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013). h.4

32Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif
Dan R&D, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R&D, 2014.h 9
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responden, vyaitu dimana narasumber menajawab semua
pertayaan pertanyaan didalam penelitian, pertanyaan diajukan
secara tertulis maupun dengan ucapan atau lisan.*®

a.Sumber data primer

Yang dimaksud sumber data primer yaitu data yang
didapatkan dari narasumber yang mengetahui secara rill
dan jelas tentang masalah yang ingin di teliti.Data ini
dibuat dengan maksud untuk menyelesaikan masalah yang
hendak ditangani dengan mengumpulkan sendiri drai data
sember pertama penelitan secara langsung. Data primer
diperoleh dari sumer pertama melalui observasi di MTsN 1
Kotabumi Lampung Utara, yaitu :

1) Kepala MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara untuk
memperolen data Strategi kepemimpinan kepala
madrasah dalam penguatan kinerja guru.

2) Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum

3) Guru MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara Untuk
mengetahui implementasi  kepemimpinan. kepala
madrasah dalam penguatan kinerja guru, dengan cara
wawancara langsung.

4) Peserta didik MTsN 1 Kotabumi Lampung utara,
wawancara langsung dengan 2 orang peserta.didik
kelas 9.

5) Petugas. Keamanan MTsSN 1 _Kotabumi Lampung
utara.

Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang yang

ditemukan melalu sumber vyaitu literature baik buku

maupun artikel serta melalui situs yang ada di internet.*

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh penulis

dari sumber yang sudah ada, yaitu :

1) Dokumentasi pelaksanaan Kepemimpinan kepala
MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara

Revisi),

BArikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Edisi

Jakarta: Rineka Cipta, 2013,

https://doi.org/10.1017/CB09781107415324.004. h. 309

3]. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif. h 223
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2) Visi dan Misi MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara

3) Struktur organisasi MTsN 1 Kotabumi Lampung
Utara

4) Data guru dan peserta didik MTsN 1 Kotabumi
Lampung Utara

5) Keadaan sarana dan prasarana MTsN 1 Kotabumi
Lampung Utara.

3. Tempat Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di MTsN 1 Kotabumi
Lampung Utara yang terletak di JI. Bukit Pesagi Skala Brak
Kotabumi, kecamatan Kotabumi Selatan Kabupaten Lampung
Utara.

4. Alat Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi (pengamatan) adalah metode dasar dalam
memperolen data penelitian kualitatif.Observasi adalah
kegiatan dimana,_peneliti terlibat dan berinteraksiwsecara
langsung dengan 'kegiatan ‘sehari hari yang dilakukan
narasumber apakah kondist ditempat penelitian sudah cocok
dengan masalah yang ingin diteliti atau tidak.>

Observasi dalam penelitian ini, objek yang diamati
adalah"prilaku dan.proses kerja Kepala Madrasah di MTsN 1
Kotabumi Lampung Utara. Untuk mendapatkan informasi
bagaimana strategi kepala madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru.

b. Wawancara
Metode wawancara (interview) adalah metode
pengumpulan data dimana penulis mengajukan beberapa
pertanyaan kepada objek atau narasumber secara langsung
bertatap muka untuk mendapatkan informasi.\Wawancara
bisa dipakai sebagai teknik pengumpulan data jika peneliti

35Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,Kualitatif
Dan R&D.h.203
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mau mendalami studi pendahuluan agar mendapatkan
masalah yang ingin diteliti.terdapat bebrapa macam
wawancara diantaranya :

1) Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur sering dipakai sebagai teknik

pengumpulan data jika peneliti sudah tahu dengan jelas

masalah yang akan ditemui. Untuk melakukan
wawancara terstruktur peneliti harus sudah menyiapkan
instrumen untuk pedoman wawancara apa Saja yang
akan ditanyaakn kepada narasumber

2) Wawancara semistruktur

Wawancara semistruktur adalah teknik wawancara yang

lebih bebas dari pada wawancara terstruktur. Dan hasil

akhir drai wawancara ini juga menemukan permasalah
yang lebih terbuka, dimana narasumber juga dimintai
keterangan dan ide ide nya.

3) Wawancara tak terstruktur

Wawancara tak terstruktur adalah teknik wawancara
yang bebas tanpa adanya pedoman wawancara untuk
pengumpulan sdatanya. Dalam wawancara’ tak
terstruktuk peneliti 'tidak " mengetahui secara jelas
bagaimana keadaan dilapangan, sehingga peneliti-akan
menanyakan sesuai yang tarjadi dilapangan©dan lebih
banyak..mendengarkan _apa Yyang..diceritakan oleh
responden.

Dalam melakukan wawancara di MTsN 1 Kotabumi
Lampung Utara penulis menggunakan teknik Wawancara
Semisetruktur karna dalam pelaksanaan wawancara yang
menemukan permasalahan secara terbuka dan tidak kaku,
tapi masih menggunakan pedoman wawancara untuk
memberikan pertanyaan kepada narasumber. Metode ini
penulis tujukan kepada bapak Untoro, S.Pd.l, M.Pd.I selaku
Kepala Madrasah , bapak Budi Pranoto selaku Waka
Kurikulum, dan guru yang ada di MTsN 1 Kotabumi
Lampung Utara untuk memperoleh data bagaimana strategi
kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan
kinerja guru Di MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara.
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c.Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data
mengenai hal hal yang berupa tulisan, gambar, arsip arsip,
laporan, catatan harian dan sebagainya.®*® Data yang penulis
kumpulkan berupa data pelaksanaan kepemimpinan
demokratis Kepala Madrasah, dokumen profil madrasah,
data guru dan murid, dan keadaan sarana prasaran di MTsN
1 Kotabumi Lampung Utara yang diperoleh secara langsung
dari informan.

5. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data, langkah selanjutnya
adalah dengan menganalisis data anda akan mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai keadaan objek dan hasil
penelitian. Oleh karena itu, untuk menganalisis data yang
diperoleh di lapangan, penulis menggunakan teknik deskriptif
kualitatif. Dalam proses pengumpulan data di lapangan untuk
menjaga keabsahan data yang diperoleh, penulis menggunakan
alat pengumpulan data berupa_pertanyaan kepada responden,
dan penulis juga/melakukan pencatatan data di MTSN 1
Kotabumi Lampung Utara.

Ada. beberapa tahapan yang penulis--gunakan untuk
menganalisis data: reduksi data, pengungkapan atau penyajian
data, dan penartkan kesimpulansyang dibuat selama dan setelah
penelitian :
a.Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pembinaan atau
pentransformasian data kasar dilapangan. Mereduksi artinya
merangkum, menentukan hal yang menjadi fokus penting
dalam penelitian, sehingga memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti mengumpulkan data
selanjutnya.

%sygiono, h.203
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b. Penyajian Data
Penyajian data adalah kumpulan informasi yang
terorganisir yang menarik kesimpulan dan memberikan
potensi tindakan, dan disajikan antara lain dalam bentuk
teks, matriks, dan jejaring. Tujuannya agar pembaca lebih
mudah menarik kesimpulan.
c.Verifikasi Data Dan Menarik Kesimpulan
Kegiatan verifikasi dan menarik kesimpulan
digunakan untuk memberikan makna terhadap hasil
analisis, menjelaskan pola urutan, dan mencari hubungan
diantara  data-data yang  diuraikan.*’Kesimpulan
dituangkan dalam bentuk pernyataan singkat sebagai
temuan penelitian berdasarkan data yang telah
dikumpulkan supaya mudah dipahami maknanya.

6. Uji keabsahan data
Didalam penelitian kualitatif sebuah data yang ada
diperoleh dari berbagai sumber yang menggunakan berbagai
macam triangulasi :
a. Triangulasi sumber
Digunakan untuk menguji. sebuah keabsahan data
dengan cara melihat data yang sudah didapat® dari
narasumber. Narasumber yang dimaksud-adalah Guru,
muri dan.staff.
b. Triangulasi Teknik
Metode ini ialah menggunakan cara mencari sebuah
data yang bersangkutan dengan kejadian yang didapat
menggunakan metode yang berbeda, yaitu seperti
observasi, wawancara dan juga dokumentsi. Kemudian
data yang dihasilkan kita bandingkan dan juga
disimpulkan sehingga kita dapat menemukan sebuah data
yang dapat dipercaya.
¢. Triangulasi waktu
Yaitu digunakan dengan cara pengecekan yang
dilakukan secara langsung atau observasi, wawancara

%7J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif.h. 103
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atau metode yang lainnya dengan waktu yang tidak
bersamaan.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi
sumber untuk pemeriksaan keabsahan data. Dalam
pelaksanaannya penulis melakukan pengecekan data yang
berasal dari wawancara dengan Kepala madrasah MTsN
1 Kotabumi Lampung Utara, Wakil kepala kurikulum
MTsN 1 Kotabumi Lampung Utara, guru MTsN 1
Kotabumi Lampung Utara, observasi di MTsN 1
Kotabumi Lampung Utara dan dokumentasi berupa data-
data yang ada dilapangan, mencocokkan dengan teori
yang digunakan untuk membandingkan dengan studi
terdahulu dan literatur yang ada.






BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kepemimpinan Kepala Madrasah
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan atau leadership ialah seni dan
keterampilan seseorang dalam menggunakan otoritasnya
untuk mempengaruhi orang lain dalam rangka memfasilitasi
beberapa hal yang berkaitan dengan tujuan organisasi yang
telah ditentukan. Secara etimologi kepemimpinan akar
katanya adalah pemimpin. Pemimpin mengandung arti adanya
objek yang dipimpin, objek yang dipimpin itu dinamakan
pengikut (followers).*®

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pemimpin (pe-
mim-pin) artinya orang Yyang memimpin, sedangkan
kepemimpinan (ke-pe-mim-pin-an) artinya, perihal pemimpin
dan cara memimpin, dengan demikian kepemimpinan
merupakan seni, teknik, dan metode memimpin untuk
mencapai tujuan. Kepemimpinan merupakan salah satu bagian
dari manajemen yang dominan, krusial, dan kritikal dalam
urusan upaya untukjsmeningkatkan prodktivitas kerja, baik
pada individual,“kelompok;“maupun institusi, lembaga atau
organisasi. Pemimpin ialah orang yang memimpin;sedangkan
pimpinan merupakan jabatannya. -Dalam pengertian lain
secara -etimologimistilah ‘kepemimpinan®- berasal dari kata
dasar “pimpin” yang artinya bimbing atau tuntun. Dari kata
pimpin lahirlah kata kerja “memimpin” yang artinya
membimbing dan menuntun.®

Menurut Kartini Kartono kepemimpinan itu sifatnya
spesifik, unik, diperlukan bagi situasi khusus. Karena dalam
satu kelompok yang melakukan kegiatan tertentu, dan
memiliki tujuan serta peralatan tertentu. Jelasnya bahwa
karakteristik utama seorang pemimpin adalah harus sesuai dan

®Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah.h.2
®Djdin Kurniadin, Manajemen Pendidikan (Yogyakarta: AR-Ruzz Media,
2016).h.288
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bisa diterima oleh kelompoknya, juga bersangkutan, serta
relevan, sesuai dengan situasi zamannya.** Kepemimpinan
adalah kemampuan untuk mempengaruhi, memberi inspirasi
dan mengarahkan tindakan seseorang atau kelompok untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Kepemimpinan melibatkan
tiga hal, yaitu pemimpin, pengikut dan situasi tertentu.**
Menurut Fred E. Fiedler yang dikutib oleh Ngalim Purwanto,
pemimpin  adalah individu didalamkelompok yang
memberikan tugas-tugas, pengarahan dan pengkoordinasian
yang relevan dengan kegiatan-kegiatan kelompok.** Selain itu
juga pemimpin diartikan sebagai orang yang mendapatkan
amanah dan tanggung, jawab, yang memiliki sifat, dan sikap
yang dapat menjadi contoh bagi orang lain. Sebagaimana yang
dijelaskan dalam surat As-Sajdah ayat: 24 yang berbunyi :
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Artinya: dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah
Kami ketika. mereka sabar[1195]. dan adalah
mereka  meyakini - ayatsayatkami.- [1195] Yang
dimaksud dengan sabar ialah sabar dalam
menegakkan kebenaran.

Dari ayat diatas , bisa dijelaskan bahwa kepemimpinan
merupakan faktor penting dalam memberikan arahan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Sehubungan dengan konteks kepemimpinan kepala
madrasah, maka kepemimpinan yang dibahas adalah
kepemimpinan pendidikan. Kepemimpinan pendidikan adalah

*Kartono, Pemimpin Dan Kepemimpinan. h. 48
“Feska Ajefri, “Efektivitas KepemimpinanDalam Manajemen Berbasis

Madrasah,” Al-Idarah : Jurnal Kependidikan Islam 7, No. 2 (2017).

“2pyrwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan.h.57
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kesiapan atau kemampuan yan dimiliki seseorang dalam
proses mempengaruhi, mendorong, membimbing,
mengarahkan dan menggerakkan orang lain yang ada
hubungannya dengan pelaksanaan dan pengembangan
pendidikan dan pengajaran ataupun pelatihan, agar segenap
kegiatan dapat berjalan dengan efektif dan efisien, yang pada
akhirnya dapat mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran
yang telah ditetapkan. *

Berdasarkan  berbagai pendapat diatas penulis
menyimpulkan bahwa kepemimpinan merupakan
keterampilan atau suatu usaha yang dapat mempengeraruhi
bawahannya, serta bisa mengerakkan, mengatur dan
memotivasi para bawahan untuk berkerja sama tanpa ada
paksaan demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Salah
satu faktor keberhasilan seorang pemimpin tergantung pada
teknik kepemimpinan yang diterapkan dalam menciptakan
situasi sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya
muncul kesadarannya untuk menjalankan - apa yang
dikehendaki.

Peran kepemimpinan adalah seperangkat perilaku yang
diharapkan, dilakukan = oleh “orang-orang sesuai dengan
posisinya sebagal pemimpin. Peran pemimpin sangat besar
dalam.-mengambil keputusan dan mengambil-tanggung jawab
atas hasilnya. Keputusan tersebut mencerminkan karakter
seorang pemimpin:-Pengambilan keputusan sangat penting
bagi aktivitas organisasi juga merupakan kepemimpinan kunci
atau inti kepemimpinan. Pemimpin harus dapat mengambil
keputusan dalam berbagai situasi, dengan memilih yang
terbaik di antara sejumlah keputusan alternatif yang
dihadapinya. Alternatif harus dipilih yang memiliki risiko
negatif terkecil sehingga tidak membahayakan organisasi.
Pemimpin harus bisa menjelaskan alasannya - alasan memilih

“3Sutarto, Dasar-Dasar Kepemimpinan Administrasi (Yogyakarta; UGM Pers,
2008).h.25
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satu keputusan alternatif dengan cara yang paling mudah
dipahami agar mendapat dukungan dalam pelaksanaannya.**

Prinsip-prinsip Kepemimpinan
Sebagai pemimpin tentunya prinsip-prinsip

kepemimpinannya  harus  dipahami  dalam  rangka

mengembangkan sekolahnya. Prinsip-prinsip kepemimpinan
secara umum antara lain:

1) Konstruktif, kepala madrasah harus memberikan
dorongan dan pembinaan kepada setiap guru dan stafnya
untuk mengembangkan kemampuannya secara optimal.

2) Kreatif, kepala madrasah jangan terjebak kepada pola-
pola kerja lama yang dikerjakan oleh kepala madrasah
sebelumnya, namun dia harus selalu kreatif mencari
gagasan-gagasan baru dalam menjalankan tugasnya.

3) Partisipatif, memberikan kepercayaan = kepada semua
pihak untuk selalu terlibat dalam setiap aktifitas sekolah.

4) Kooperatif, kepala madrasah harus senantiasa bekerja
sama dengan semua komponen yang terkait dalam
melaksanakan setiap kegiatan;

5) Delegatif, kepala, madrasah . berupaya memberikan
kepercayaan kepada staf untuk melaksanakan.stugas
sesuai dengan kemampuan dan deskripsi
tugas/jabatannya

6) Integrative, untuk menghasilkan suatu sinergi yang besar,
kepala madrasah harus mengintegrasikan semua
kegiatannya agar tujuan sekolah dapat tercapai.

7) Rasional dan objektif, kepala madrasah berupaya untuk
menjadi pemimpin yang bijak dalam melaksanakan
tugasnya dan bertindak berdasarkan pertimbangan rasio
dan obyektif, bukan dengan emosional.

Jurnal

“maulana Akbar Sanjani, “Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah,”

Serunai Administrasi Pendidikan, 2019,

https://doi.org/10.37755/jsap.v7il.131.
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8) Pragmatis, kepala madrasah dalam menetapkan kebijakan
dan target harus mendasarkan pada kondisi dan
kemampuan riil yang dimiliki oleh sekolah.

9) Tidak memaksakan diri untuk melakukan kegiatan diluar
kemampuan dan target.

10) Keteladanan, kepala madrasah sebagai seorang figure
yang patutmemberikan keteladanan kepada seluruh staf,
guru dan para peserta didik. Oleh karena itu kepala
madrasah harus senantiasa menunjukan prilaku-prilaku
yang baik dan mampu menunjukan perilakunyasebagai
pemimpin

11) Adatable dan fleksibel, kepala madrasah harus mampu
beradaptasi danfleksibel dalam menghadapi situasi baru
dan juga menciptakan kondisi kerja yang mendukung staf
untuk cepat beradaptasi.*

Dengan demikian seorang pemimpin yang memegang
prinsip-prinsip tersebut dapat bertahan diberbagai situasi
mengintegrasikan secara maksimal produktivitas, menguasai
kedudukan kepemimpinan bentuk dasar yang paling penting
terwujudnya kebutuhan _untuks memberikan kepuasan pada
bawahan.

Ada beberapa unsur penting dalam kepemimpinan, yaitu
sebagai-berikut :

1) Seoranggpemimpin harus memilikizkeahlian manajerial.

2) Seorang pemimpin harus memahami hal-hal yang bersifat
teknis dalam mengelola organisasi, terutama pemimpin
organisai yang skopnya kecil agar dapat memberikan
saran yang aplikatif bagi bawahannya.

3) Seorang pemimpin  harus memiliki  ketrampilan
berkomunikasi  dengan orang lain,  kepiawaian
berinteraksi, membangun relasi, dan bersosialisasi
dengan  bawahannya, dengan masyarakat, dan
lingkungannya yang lebih luas. Jadi, pemimpin harus
human relation skill, keahlian membangun hubungan
dengan orang lain.

*Soetjipto, Profesi Keguruan (Jakarta: Rineka Cipta, 2007).h.21
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4)

5)

6)

7)

8)

Pemimpin berkaitan dengan kekuasaan dan kewenangan,
yaitu kemampuan untuk bertindak bagi seorang
pemimpin untuk menggerakkan bawahannya agar
mengikuti kehendaknya dalam mencapai tujuan yang
telah ditentukan.

Memiliki kewibawaan, yaitu berbagai keunggulan yang
dimilki oleh seorang pemimpin sehingga membedakan
dengan yang dipimpin. Dengan keunggulan tersebut,
orang lain patuh dan bersedia melakukan kegiatan yang
dikehendakinya.

Kemampuan, vyaitu keseluruhan daya baik berupa
ketrampilan sosial maupun ketrampilan teknis yang
melebihi orang lain.

Memiliki kemampuan memotivasi bawahannya sehingga
bersemangat  untuk  melaksanakan  tugas  dan
kewajibannya sehingga tujuan organisasi tercapai dengan
optimal.

Dalam kepemimpinan terdapat beberapa ciri fungsional
yang melekat pada seseorang pemimpin, yakni (1) watak
dan Kkewibawaan;. (2) kekuasaan dalm pekerjaan; (3)
hierarki kekuasaan struktural; (4) adanya sikap ketegasan
pengambilan  keputusan; (5) adanya kecerdasan
menganalisis persoalan yang menyangkut-kepentingan
umum; (6). sikap -yang selalu melayani kepentingan
organisasi dan-kepentingan umum; (7) selalu belajar dari
pengalaman tanpa mengenal batas waktu; (8) adanya
masa-masa keberakhiran struktur kepemimpinan; dan (9)
menjadi teladan bawahan sehingga kinerjanya menjadi
panutan seluruh masyarakat yang dipimpinnya. “°

Dalam buku edaran Manajemen Madrasah Aliyah yang

diterbitkan oleh Departement Agama menyebutkan seorang
kepala madrasah harus memiliki prasyarat kemampuan
kepemimpinan yang meliputi :

“5Hasan

2015).h.34

Basri, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia,
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1) Karakter dan moral yang sesuai dengan ajaran agama
2) Semangat dan kemampuan intelektual

3) Kematangan dan penyesuaian emosi

4) Kematangan dan kemampuan sosial;

5) Kemampuan memimpin

6) Kemampuan mendidik dan mengajar

7) Kesehatan dan menampakkan jasmaniah®’

3. Pengertian Kepala madrasah

Kepala madrasah adalah jabatan pemimpin yang tidak
bisa diisi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas
pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat
menjadi kepala madrasah harus ditentukan melalui prosedur
serta persyaratan-persyaratan tertentu seperti : latar belakang
pendidikan, pengalaman, usia, pangkat dan integritas.*®
Kepala madrasah sebagai pemimpin mempunyai tanggung
jawab untuk mengorganisasikan orang-orang, tugas-tugas dan
program-program yang ada disekolah dalam rangka mencapai
tujuan sekolah secara efektif dan efisien, kepala madrasah
merupakan elemen kunci keberhasilan sekolah. Pekerjaan
pemimpin pendidikan ialah menstimulir dan membimbing
pertumbuhan guru-guru berkesinambungan sehingga mereka
mampu menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya sesuai
dengan perkembangan situasi. Kepala sekolah sebagai
pemimpin pendidikan, harus mampu mengelola sarana dan
prasarana pendidikan, pelayanan khusus sekolah dan fasilitas-
fasilitas pendidikan lainnya sedemikian rupa sehingga guru-
guru dan peserta didik memperoleh kepuasan dalam
melakukan tugasnya.*®

Seorang pemimpin harus mampu menumbuhkan disiplin,
terutama disiplin diri dalam kaitan ini pemimpin harus

“"Departemen Agama RI, Tim Penyusun Manajemen Madrasah Aliyah Buku
Edaran Departement Agama, 1998.h.29

“30etjipto, Profesi Keguruan.h.61

“«pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Terhadap
Kinerja Guru PAUD,” Jurnal Golden Age, 2020,
https://doi.org/10.29408/jga.v4i01.1874.
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membantu pegawai mengembangkan pola dan meningkatkan
standar prilakunya, serta menggunakan pelaksanaan aturan
sebagai alat untuk menegakkan disiplin. Disiplin merupakan
sesuatu yang penting untuk menanamkan rasa hormat
terhadap kewenangan, menanamkan Kkerjasama, serta
menanamkan rasa hormat terhadap orang lain. Kepala
Madrasah yang demokratis menyadari bahwa dirinya
merupakan bagian dari kelompok, memiliki sifat terbuka, dan
memberikan kesempatan kepada para tenaga kependidikan
untuk ikut berperan aktif dalam membuat perencanan,
keputusan, serta menilai kinerjanya. Kepala sekolah yang
demokratis memerankan diri sebagai pembimbing, pengarah,
pemberi petunjuk, serta bantuan kepada para tenaga
pendidikan. Oleh karena itu dalam rapat sekolah, kepala
madrasah ikut melibatkan diri secara langsung dan membuka
interaksi dengan tenaga pendidikan, serta mengikuti berbagai
kegiatan rapat sekolah.”

Kepala madarasah yang demokratis lebih disegani dan
dihormati oleh para bawahannya, dibawah kepemimpinannya
guru-guru bekerja dengan suka cita untuk memajukan
pendidikan sekolahnya. Semua pekerjaan dilaksanakan sesuai
dengan rencana yang telah disepakati dan ditetapkan bersama.
Akhirnya terciptalah suasana disiplin, kekeluargaan yang
sehat dan menyenangkan dan melaksanakan tugas dengan
penuh rasa tanggung jawab. Kepemimpinan demokratis
menghargai potensi setiap individu maupun mendengarkan
nasihat dan sugesti bawahan. Juga bersedia mengakui keahlian
para spesialis dengan bidangnya masing-masing mampu
memanfaatkan kapasitas setiap anggota seefektif mungkin
pada saat-saat dan kondisi yang tepat. Kepemimpinan
demokratis sering disebut sebagai group developer.™

Kepala Madrasah yang demokratis menyadari bahwa
dirinya merupakan bagian dari kelompok, memiliki sifat
terbuka, dan memberikan kesempatan kepada para tenaga

E Mulyasah, Menjadi Kepala Sekolah Yang Professional Dalam Konteks

Menyukseskan MBS Dan KBK. (Bandung: Remaja rosdakarya, 2015).h.270

S'Hidayat, Pengelolaan Pendidikan.him. 85
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kependidikan untuk ikut berperan aktif dalam membuat
perencanan, keputusan, serta menilai kinerjanya. Kepala
sekolah yang demokratis memerankan diri sebagai
pembimbing, pengarah, pemberi petunjuk, serta bantuan
kepada para tenaga pendidikan. Oleh karena itu dalam rapat
sekolah, kepala madrasah ikut melibatkan diri secara langsung
dan membuka interaksi dengan tenaga pendidikan, serta
mengikuti berbagai kegiatan rapat sekolah. Kepala madarasah
yang demokratis lebih disegani dan dihormati oleh para
bawahannya, Dibawah kepemimpinannya guru-guru bekerja
dengan suka cita untuk memajukan pendidikan sekolahnya.
Semua pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang
telah disepakati dan ditetapkan bersama. Akhirnya terciptalah
suasana disiplin, kekeluargaan yang sehat dan menyenangkan
dan melaksanakan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab.*

4. Kompetensi Kepala madrasah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia peranan berarti
tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu
peristiwa.>® Sedangkan Kepala madrasah adalah guru yang
mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Menurut
peraturan menteri pendidikan nasional Republik Indonesia
nomer.-162/U/2003 tentang pedoman penugasan‘guru sebagai
kepala sekolah bahwa guru.dapat diberikan tugas tambahan
sebagai kepala® sekolah ‘untuk memimpin dan mengelola
pendidikan di sekolah dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan. Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami
bahwa yang dimaksud dengan peranan kepala sekolah adalah
tindakan yang dilakukan oleh guru yang diberikan tugas
tambahan sebagai kepala sekolah untuk memimpin dan
mengelola pendidikan di sekolah.**

2Mulyasah, Menjadi Kepala Sekolah Yang Professional Dalam Konteks
Menyukseskan MBS Dan KBK.h.270

5 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, “Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi
111, Cet-4,” (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), h. 614.

YSudarwam Danim, Inovasi Pendidikan: Dalam Upaya Peningkatan
Profesionalisme Tenaga Kependidikan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002). h.145
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Kepala madrasah merupakan salah satu komponen
pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Seperti diungkapkan Supriadi dalam E. Mulyasa
bahwa: “Erat hubungannya antara mutu kepala sekolah
dengan berbagai aspek kehidupan seperti disiplin sekolah,
iklim budaya sekolah, dan menurutnya perilaku nakal peserta
didik”. Dari pada itu, kepala sekolah bertanggung jawab atas
manajemen pendidikansecara mikro, yang secara langsung
berkaitan dengan proses pembelajaran disekolah.>

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat
tergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. Karena ia
merupakan pemimpin dilembaganya. Kepala sekolah sebagai
seorang pendidik, administrator, pemimpin, dan supervisor,
diharapkan dengan sendirinya dapat mengelola lembaga
pendidikan ke arah perkembangan yang lebih baik dan dapat
menjanjikan masa depan.

Adapun standar kompetensi kepala madrasah yaitu:

1) Kompetensi kepribadian, meliputi: 1) berakhlak mulia,
mengembangkangbudaya dan. tradisi akhlak mulig, dan
menjadi teladan akhlak mulia‘bagi komunitas di sekolah,
2) memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin, 3)
memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri
sebagai kepala madrasah.

2) Kompetensi manajerial,  meliputi:*1) mampu menyusun
perencanaan  sekolah  untuk  berbagi  tingkatan
perencanaan, 2) mengembangkan organisasi sekolah
sesuai dengan kebutuhan, 3) memimpin sekolah dalam
rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara
optimal, 4) mengelola perubahan dan pengembangan
sekolah menuju organisasi pembelajar yang efektif, 5)
melakukan  monitoring, evaluasi dan pelaporan
pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan prosedur
yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya.

Mulyasah, Menjadi Kepala Sekolah Yang Professional Dalam Konteks

Menyukseskan MBS Dan KBK.h.25-24
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3) Kompetensi kewirausahaan, meliputi: 1) menciptakan
inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah, 2)
bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran efektif, 4) memiliki
motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin madrasah,
4) pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik
dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah

4) Kompetensi supervisi, meliputi: 1) merencanakan
program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalosme guru, 2) melaksanakan supervisi
akademik terhadap guru dengan menggunakan
pendekatan dan teknik supervsi yang tepat, 3) menindak
lanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru.

5) Kompetensi sosial, meliputi: 1) bekerja sama dengan ihak
lain untuk kepentinan sekolah, 2) berpartisipasi dalam
kegiatan social kemasyarakatan, 3) memiliki kepekaan
sosial terhadap orang atau kelompok lain.

Kepala madrasah sebagai.pemimpin (leader) dalam teori
kepemimpinan setidaknya mengenal dua gaya kepemimpinan
yaitu kepemimpinan yang berorientasi pada tugas dan
kepemimpinan yang berorientasi pada manusia. Mulyasa
menyebutkan _kepemimpinan-kepemimpinan seseorang sangat
berkaitan dengan kompetensi<'dan kepribadian, yaitu : 1)
Jujur; 2) Percaya diri; 3) Tanggung jawab; 4) berani
mengambil resiko dan keputusan; 5) Berjiwa besar; 6) emosi
yang stabil; 7) teladan.”’

Kualitas dan kompetensi kepala sekolah secara umum
setidaknya mengacu pada empat hal pokok, yaitu : (a) sifat dan
keterampilan kepemimpinan; (b) kemampuan pemecaham masalah;
(c) ketrampilan sosial; dan (d) pengetahuan dan kompetensi
professional  Jadi setiap kepala sekolah harus memiliki empat

%Hidayat, Pengelolaan Pendidikan.h.117-118
S Amiruddin, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru”, Al-Idarah : Jurnal Kependidikan Islam VOL. 7, NO.. 2 (2017).
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kompetensi ini agar menjadi kepal sekolah yang berkualitas dan
kompeten.

. Tugas dan Fungsi Kepala Madrasah

Sedangkan tugas pokok dan fungsi kepala sekolah atau
Madrasah dalam Buku Kerja Kepala Sekolah yaitu meliputi
perencanaan  program, melaksanakan rencana  kerja,
melakukan  supervisi  dan  evaluasi,  melaksanakan
kepemimpinan sekolah, dan melaksanakan system informasi
sekolah. Kepala Madrasah akan berhasil melaksanakan
tugasnya apabila mereka menyadari tugas dan tanggung jawab
dirinya sebagai sosok yang berperan ganda yaitu sebagai :

1) Sebagai pejabat formal, Kepala Madrasah harus memiliki
kemampuan:

a) Mendorong timbulnya kemauan yang kuat serta
penuh semangat dan percaya diri pada guru, staf dan
peserta didik dalam melaksanakan tugas masing-
masing.

b) Memberikan bimbingan dan tuntunan terhadap para
guru, staf dan peserta didik, memacu dan berdiri di
depan untuk meberikan inspirasidalam mencapai
tujuan.

Secara spesifik, kepala sekolah  harus=="memiliki
kemampuan __untuk mengelola  kurikulum, mengelola
administrasi peserta didik, mengelola administrasi personalia,
mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola
administrasi kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.
Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien
agar menunjang produktivitas sekolah
2) Sebagai Manajer

Sebagai manajer, kepala sekolah harus mampu
mendayagunakan sumberdaya sekolah dalam rangka
mewujudkan visi, misi, dan mencapai tujuaannya. Kepala
sekolah  mampu menghadapi berbagai persoalan
disekolah, berpikir secara analitik, konseptual, harus
senantiasa berusaha menjadi juru penengah dalam
memecahkan Dberbagai masalah, dan mengambil
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keputusan yang memuaskan stakeholder sekolah.
Memberikan peluang kepada tenaga kependidikan untuk
meningkatkan profesinya. Mendorong keterlibatan
seluruh tenaga kependidikan dalam setiap kegiatan di
sekolah (partisipatif). Kepala sekolah perlu memiliki
kemampuan dalam melaksanakan tugas
kepemimpinannya dengan baik, yang diwujudkan dalam
kemampuan menyusun program, organisasi personalia,
memberdayakan tenaga kependidikan dan mendayakan
sumber daya sekolah secara optimal. Kepala madrasah
memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan
untuk meningkatkan profesinya, sebagai manajer kepala
sekolah harus meningkatkan profesi secara persuasif dan
dari hati ke hati. Dalam hal ini, kepala sekolah harus
bersifat demokratis dan memberikan kesempatan kepada
seluruh tenaga kependidikan untuk mengembangkan
potensinya optimal. Misalnya, memberikan kesempatan
kepada bawahan untuk meningkatkan profesinya melalui
berbagai penataran dan lokakarya ‘sesuai dengan
bidangnya masingmasing..>®
Dalam mengelolaj tenaga kependidikan, salah satu
tugas yang harus dilakukan kepala sekolah® adalah
melaksanakan fungsi manajemen. _Manajemen pada
hakikatnya ~merupakan suatu_.proses merencanakan,
mengorganisasikan, - melaksanakan, memimpin dan
mengendalikan usaha para anggota organisasi serta
mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya organisasi
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. ada
tiga hal penting yang harus dilaksanakan:
a) Kemampuan melaksanakan proses merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan
b) Kemampuan mendaya gunakan sumber data madrasah
yang ada secara optimal: dana, perlengkapan,
informasi dan sumber daya manusia.

®Mulyasah, Menjadi Kepala Sekolah Yang Professional Dalam Konteks
Menyukseskan MBS Dan KBK.h.101
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c) Kemampuan mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya.*®
Dari pendapat tentang kepala madrasah sebagai
pemimpin di atas dapat dikatakan kepemimpinan merupakan
suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, oleh sebab
itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci
untuk menentukan pemimpin yang baik. Kepala madrasah
sebagai pemimpin harus mempunyai kepribadian, sifat, sikap
yang baik serta mempunyai kemampuan yang dapat dicontoh
oleh segenap bawahan.
3) Sebagai Pendidik (educator)

Fungsi sebagai pendidik, kepala madrasah
memiliki strategi yang tepat dalam meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya.
Fungsi kepala sekolah sebagai pendidik adalah
menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memberikan
pembinaan kepada warga sekolah, memberikan dorongan
kepada tenaga kependidikan serta melaksanakan model
pembelajaran yang menarik, seperti team teaching,
moving dan mengadakan program akselerasi bagi peserta
didik yang cerdas diatas normal. Dalam melakukan
fungsinya sebagal educator, kepala sekolah .harus
memiliki strategi yang tepat untuk _meningkatkan
profesionalisme tenaga kependidikan di sekolahnya.
Menciptakan“iklim- sekolah yang kondusif, memberikan
nasehat kepada warga sekolah, memberikan dorongan
kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksanakan
model pembelajaran yang menarik, seperti team teaching,
moving class, mengadakan program akselerasi
(acceleration) bagi peserta didik yang cerdas di atas
normal. Sebagai educator, kepala sekolah harus
senantiasa berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran
yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal ini faktor
pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme
kepala sekolah, terutama dalam mendukung terbentuknya

®Mulyasah,h. 103
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pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan
tugasnya.Pengalaman sesama menjadi guru, menjadi
wakil kepala sekolah, atau menjadi anggota organisasi
kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan
kepala sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya,
demikian halnya pelatihan dan penataran yang pernah
diikutinya.

Memahami arti pendidik tidak cukup berpegang
pada konotasi yang terkandung dalam definisi pendidik
melainkan harus dipelajari keterkaitannya dengan makna
pendidikan, sarana pendidikan dan bagaimana strategi
pendidikan itu dilaksanakan. Seorang Kepala Madrsah
disamping bertanggung jawab mewujudkan manusia
yang cerdas, juga harus mampu menanamkan,
memajukan dan meningkatkan empat macam nilai
kepada guru, staf dan para sis peserta didik wa, yaitu:

a) Mental, hal-hal yang berkaitan dengan sikap batin dan
watak manusia.

b) Moral, hal-hal yang berkaitan dengan soal baik buruk
perbuatan, sikap dan kewajiban, atau hal-hal yang
berkaitan ' dengan “akhlak, budi pekerti dan
kesusilaan.

¢)-Fisik, nilai-nilai yang berkaitan--dengan kondisi
jasmani manusia- secara.lahiriah, kesehatan dan
penampilan

d) Estetika, berkaitan atau mengacu pada kepekaan
manusia terhadap seni dan keindahan.®

4)  Sebagai staf

Seorang Kepala Madrasah harus menyadari bahwa
mereka adalah bawahan yang bertanggung jawab kepada
atasan. Sehingga seorang Kepala Madrasah sebagai
bawahan harus mampu:

®0Fathul Fauzi, “Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Sekolah Dan
Kedisiplinan peserta didik,” Darajat : Jurnal PAI, 2019.
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5)

a) Memberikan saran dan pendapat kepada atasan.

b) Meyakinkan atasan apa Yyang disarankan dan
dicapainya adalah benar dan dapat dipertanggung
jawabkan.

c) Membuat atasan selalu yakin bahwa saran dan
pendapat yang disampaikan dirasakan perlu dan
penting untuk pengambilan keputusan.

d) Melaksanakan apa yang telah diputuskan dan
ditugaskan oleh atasan dengan penuh tanggung
jawab

e) Loyal kepada atasan.

f) Selalu berusaha untuk menjadi seorang staf yang
paripurna®

Sebagai Supervisor
Kepala sekolah juga berfungsi sebagai supervisor,

yaitu mengamati dan meninjau berbagai aktivitas di
sekolah, termasuk kreativitas dan Kinerja bawahan.
Dalam hal ini, memantau dan meninjau aktivitas dan
kegiatan belajar-mengajar para guru. Dalam istilah lain,
fungsi supervisor termasuk fungsi pengawasan,
pemeriksaaan dan ' inspeksi.” Kegiatan supervisi yang
dilakukan kepala sekolah bersifat berkesinambungan dan
kontinu sehingga proses dan perkembangan=para guru
dapat diketahui dan dipahami.

Sebagal supervisor, kepala“sekolah mensupervisi
pekerjaan yang dilakukan oleh tenaga kependidikan.
Supervise merupakan suatu proses yang dirancang secara
khusus untuk membantu para guru dan supervisor
mempelajari tugas sehari-hari disekolah, agar dapat
menggunakan pengetahuan dan kemampuannya untuk
memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua
peserta  didik dan  sekolah, serta  berupaya
menjadikansekolah sebagai komunitas belajar yang lebih
efektif. Kepala sekolah sebagai supervisor harus
diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan

1M Daruyanto.Administrasi Pendidikan, Rineka Cipta. 2010
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melaksanakan program supervisi pendidikan, serta
memanfaatkan hasilnya. Pengawasan dan pengendalian
yang dilakukan kepala sekolah terhadap tenaga
kependidikan khususnya guru, disebut supervise klinis,
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
professional guru dan  meningkatkan  kualitas
pembelajaran melalui pembelajaran efektif. Kepala
sekolah sebagai supervisor perlu memperhatikan prinsip-
prinsip seperti hubungan konsultatif, kolegial dan bukan
hirarkis, dilaksanakan secara demokratis, berpusat pada
tenaga kependidikan, dilakukan berdasarkan kebutuhan
tenaga  kependidkan  dan  merupakan  bantuan
professional %2
6) Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Kepala sekolah sebagai innovator akan tercermin
dari cara-cara ia melakukan pekerjaannya secara
konstruktif, kreatif, delegatif, integrative, rasional dan
objektif, pragmatis, keteladanan, displin, serta adabtabel
dan feleksibel.Peranan dan fungsinya sebagai inovator,
kepala sekolah, perlu memiliki strategi yang tepat untuk
menjalin hubungan yang ‘harmonis dengan lingkungan,
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap.kegiatan,
memberikan teladan kepada tenaga -kependidikan dan
mengembangkan.. model-model._ pembelajaran  yang
inovatif.Kepala-Kepala sekolah sebagai innovator harus
mampu mencari, menemukan dan melaksanakan berbagai
pembaruan di sekolah. Gagasan baru tersebut misalnya
moving class.Moving class adalah mengubah strategi
pembelajaran dari pola kelas tetap menjadi kelas bidang
studi, sehingga setiap bidang studi memiliki kelas
tersendiri, yang dilengkapi dengan alat peraga dan alat-
alat lainnya.Peran kepala madrasah sebagai innovator.
Peran kepala madrasah sebagai innovator adalah :

82Kkomang Ardana dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2012).h.179
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7)

a) Memiliki gagasan baru (proaktif) untuk innovasi dan
perkembangan madrasah, atau memilih yang
relevan untuk kebutuhan lembaganya.

b) Kemampuan mengimplementasikan ide yang baru
tersebut dengan baik

c) Kemampuan mengatur lingkungan kerja sehingga
lebih kondusif.®®

Kepala Sekolah Sebagai Motivator
Fungsi sebagai motivator, kepala sekolah memiliki

strategi yang tepat untuk memberikan motivasi kepada
para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagai
tugas dan fungsinya.Dorongan dan penghargaan
merupakan dua sumber motivasi yang efektif diterapkan
oleh kepala sekolah.Keberhasilan suatu organisasi
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor yang dating
dari dalam maupun datang dari lingkungan. Motivasi ini
dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan fisik,
pengaturan suasana kerja, displin, dorongan, penghargaan
secara efektif, dan menyediakanberbagai sumber belajar
melalui pengembangan pusat sumber belajar. Dari
berbagai faktor tersebut, motivasi merupakan suatu faktor
yang cukup dominan dan dapat menggerakkan faktor-
faktor- lain ke arah keefektifan (effectiveness) Kkerja,
bahkan _motivasi sering disamakan._dengan mesin dan
kemudi mobil; yang berfungsi sebagal penggerak dan
pengarah.®*

B. Kinerja Guru

1. Pengertian Kinerja Guru

Kinerja merupakan suatu tingkat dari pencapaian dalam

proses pelaksaan mengenai tugas pegawai yang berdasarkan
tanggung jawab dan wewenangnya. Dalam mecapai suatu
kinerja yang baik tentulah itu bukan hal yang mudah, maka
dari itu hal ini berpengaruh terhadap beberapa aspek dalam

®Marno dan Supriyanto, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan Islam

(Bandung: Refika Aditama, 2008).h.34

#*Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah.
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meningkatkan kinerja guru. Kinerja guru yang professional
sangat didasarkan dari pengetahuan dalam bidangnya masing-
masing, hal ini berkaitan dalam ayat Al- Qur’an pada surat Al-
Isra’ ayat ke 36 sebagai berikut :

Ta
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Artinya : dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.

Menurut Muhammad Busro kinerja merupakan unjuk
kerja, penampilan kerja, yang secra kualitas dan kuantitas
yang diberikan oleh guru, baik itu secara individu kelompok
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab padassuatu
institusi ataupun/lemaga tertentu.”® Menurut Rivai bahwa
kinerja merupakan prestasi yang dicapai oleh seseorang
terhadap tugas atau pekerjaan yang dijalankannya sesuali
dengan standar Kriteria yang.sudah di tetapkan dalam suatu
pekerjaaan tersebut:

Berdasarkan pengertian menurut beberapa ahli diatas,
dapat disimpulkan bahwa kinerja merupakan prestasi yang
sudah dicapai oleh seseorang untuk melaksanakan tugasnya
ataupun pekerjaan yang sesuai dengan standar kriteria yang
telah ditetapkan dalam suatu pekerjaan dan untuk mengetahui
prestasi yang telah dicapai seseorang dalam suatu organisasi
perlu diadakannya suatu penilailaian kerja. Guru merupakan
profesi seseorang yang ditugaskan dalam hal mengajar,
mendidik, serta melatih peserta didik dalam pendidikan

®Muhammad Busro, Teori-Teori Sumber Daya Manusia (Jakarta:
Prenadamedia, 2018).h.87
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formal. Sesuai dengan firman Allah SWT dalam Qs. At-
Taubah ayat 105 yang berbunyi :

deo
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Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah
dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-
Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.

Ayat diatas menjelaskan bahwa guru dalam menjalankan
tugasnya semata-mata/ karnay Allah, maka dari itu seluruh
kegiatan yang dikerjakan akan sterasa mudah lancar serta
menyenagkan.. Menurut safitri guru merupakan suatu_sebutan
bagi jabatan, posisi dan profesi bagi seseorang yang
mengabdikan dirinya.dalam bidang pendidikan,melalui interaksi
edukatif secara sistematis. Guru “juga merupakan seseorang
yang mengabdikan dirinya untuk mengajarkan suatu ilmu,
mendidik, mengarahkan, dan melatih peserta didik agar
memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan tersebut.®

Menurut syaiful bahri bahwa guru merupakan seseorang
yang memeberikan ilmu pengetahuan terhadap peserta didik,
guru dalam pandangan masyarakat orang yang melaksanakan
pendidikan ditempat tertentu dan tidak mesti dilembaga
formal.®’

Dewi Safitri, Menjadi Guru Professional (Riau: PT Indragiri Dot Com,

2019).h.5

87Syaiful Bahri, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif (Jakarta:

Rineka Cipta, 2005).h.31
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Berdasarkan pengertian guru menurut beberapa ahli yang
sudah dijelaskan, dapat di simpulkan bahwa guru merupakan
seseorang yang memilki profesi mengajar, dapat mendidik,
serta dapat memberikan pengajaran serta dapat mengarahkan
peserta didik agar dapat memahami suatu ilmu yang
diberikannya.

Jadi, dapat kita simpulkan bahwa kinerja guru merupakan

kemampuan
menjalankan

yang dimiliki oleh seorang guru dalam
tanggung jawab serta tugas dalam suatu

pekerjaannya. Kinerja seorang guru dapat dikatakan baik
apabila sudah mencapai tujuan yang sesuai dengan standar yang
sudah ditetapkan. Baik tidaknya kinerja seorang guru dapat kita
lihat dalam pelaksanaannya dalam menjalankan kompetensi
yang harus dimilki oleh seorang guru selain dari kualifikasi
akademiknya. Dengan hal ini guru harus menunjukkan kinerja
secara optimal agar keberhasilan suatu proses pembelajaran
dapat tercapai.

Penilaian Kinerja Guru

Penilaian Kinerja guru merupakan suatu penilian yang
dilakukan pada /setiap ' tugas: utama guru  dalam proses
pembinaan Kkarir, kepangkatan serta jabatannya:" Dalam
pelaksanaan tugas guru tidak dapat dipisahkan terhadap
kemampuan.seorang guru dalam penguasaan serta penerapan
kompetensi yang dimilki guru.£

Tujuan dari penilain kinerja guru ialah :

1)
2)

3)

4)

Untuk dapat meningkatkan kompetensi seorang
guru

Untuk dapat meningkatkan efektifitas kinerja guru
yang ada di madrasah

Untuk dapat menyajikan landasan dalam
mengambil keputusan dalam mekanisme pada
penetapan suatu efektifnya kineja guru

Untuk dapat menyediakan landasan serta program
pengembangan bagi tenaga pendidik

®8Daryanto, Guru Professional (yogyakarta: Gava Media, 2013).h.197
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5) Untuk dapat menjamin bahwa tenaga pendidik
telah melaksanakan tugas serta tanggung  jawab
dalam hal mendukung proses pembelajaran peserta
didik dalam mencapai prestasi

6) Agar dapat menyediakan dasar dalam system
peningkatan karir seorang guru serta dalam bentuk
penghargaannya®®

Dalam memperoleh hasil penilaian yang sesuai dan

tepat, maka Kkinerja guru harus memenuhi beberapa
persyaratan, yakni :
1)  Valid

Artinya dalam suatu system penilaian kinerja yang

dikatakan valid apabila aspek yang dinilai benar-benar

mengukur suatu komponen tenaga pendidik dalam
menjalankan proses pembelajaran, bimbingan dengan
fungsi suatu madrasah.

2) Reliabel

Pada system penilaian yang reliable ini mempunyai

tingkat kepercayaan yang sangat tinggi jika proses yang

dilakukan dapat. memeberikan hasil yang sama untuk
seorang guru dalami penilaian kinerjanya oleh siapapun.
3)  Praktis

Pada system penilaian dikatakan praktis-apabila telah

dilakukan.oleh siapapun dengan relative mudah, dengan

tingkat valditas- dan realibilitas” yang sama dalam
semua kondii tanpa memerlukan  persyaratan
tambahan.”

Maka indikator penilaian kinerja guru dapat dilakukan

dengan tiga kegiatan pembelajaran, yakni sebagai berikut :
1)  Perencanaan guru dalam  program  kegiatan
pembelajaran

Pada tahap ini, tenaga pedidik mampu menguasai bahan

untuk mengajar, dalam hal ini kemampuan dapat dilihat

®Daryanto.h.199
Daryanto.h.201
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dari cara atau proses penyususnan program kegiatan
pembeljaran yang dilakukan oleh guru
2)  Pelaksanaan kegiatan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dikelas merupakan inti dari

penyelenggaraan pendidikan dengan ditandai adanya

pengelolaan kelas, pengaturan media dan sumber

belajar, serta penggunaan metode dan strategi

pembelajaran.

a) Pengelolaan kelas
Kemampuan menciptakan suasana kondusif
dikelas guna mewujudkan proses pembelajaran
yang menyenangkan adalah tuntutan bagi seorang
guru dalam melakukan pengelolaan kelas

b) Penggunaan media dan sumber belajar
Kemampuan lainnya adalah  pelaksanaan
pembelajaran yang perlu dikuasai guru disamping
pengelolaan kelas adalah menggunakan media dan
sumber belajar

c) Penggunaan metode pembelajaran
Guru diharapkan dapat memilih dan menggunakan
metode pembelgjaran. dengan materi yang akan
disampaikan

3).Evaluasi/ penilaian pembelajaran

Penilaian hasil. belajar merupakan kegiatan atau cara

yang ditunjukkan < untuk mengetahui tercapai atau

tidaknya tujuan pembelajaran dan juga proses

pembelajaran yang dilakukan.”

Sedangkan dalam Al-Qur’an, ayat yang menjadi
rujukan penilaian kinerja adalah surat At-Taubah ayat 105:

"Saifulloh, Muhibbin, and Hermanto, “Strategi Peningkatan Mutu
Pendidikan Di Sekolah.”h.67
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Artinya : dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib
dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.

Konsep Dasar Kualitas Kinerja Guru

Kualitas kinerja guru meliputi beberapa hal pokok yang
berkenaan dengan (1) pengertian kinerja guru, (2) kualitas
kinerja guru, dan (3)ukuran kualitas kinerja guru.

Kinerja adalah 'performance atau untuk Kkerja' yaitu
sebagai prestasi kerja atau hasil juntuk kerja. Ukuran kinerja
guru menurut T.R. Mitchell yang dikutip dari buku<Alben
Ambarita yang berjudul Kepemimpinan Kepala Sekolah,
dapat dilihatsdarisquality of works, promthness, initiative, and
communication, keempat kompanen tersebut merupakan
ukuran standar kinerja yang dapat dijadikan dasar untuk
mengatahui baik- buruknya atau efektif tidaknya kinerja
sorang guru. Kualitas kinerja guru adalah wujud perilaku atau
kegiatan yang dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan
kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan
efisien. Dengan kata lain standar kualitas kinerja dapat
dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggung jawaban
terhadap apa yang telah dilaksanakan.
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Ada 10 kompetensi dasar yang harus oleh seorang

guru, antara lain:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9

10)

Menguasai bahan pelajaran

Mengelola program pembelajaran

Mengelola kelas

Menggunakan media dan sumber belajar

Menguasai landasan pendidikan

Mengelola interaksi pembelajaran

Menilai prestasi belajar peserta didik

Mengenal fungsi dan layanan bimbingan dan
penyuluhan

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
Memahami dan menafsirkan hasil penitian guna
keperluan pembelajaran.’

Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh

dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan kompetensi

professiona

I.”® Keempat kompetensi di atas akan di jabarkan

sebagai berikut :

1)

2)

Kompetensi —pedagogik’ «Dalam standar Nasional
Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3).butir (a)
mengemukakan bahwa kompetensi—pedagogik adalah
kemampuan dalam mengelolasspembelajaran peserta
didik yang yang mana“meliputi pemahaman terhadap
peserta  didik, perancangan dan  pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang sudah dimiliki.

Kompetensi  kepribadian Kompetensi  kepribadian
adalah kemampuan personal yang mencerminkan
kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,

2|hen Ambarita, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ed. Graha llmu (yogyakarta,

2015).h.104

& Kepmendikna, Nomor 16, Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan
Kompetensi Guru, 2016.



50

berwibawa, dapat menjadi teladan bagi peserta
didiknya, dan berakhlak mulia.

3) Kompetensi sosial. Kompetensi sosial adalah
kemampuan seorang guru dalam berkomunikasi dan
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah
maupun diluar lingkungan sekolah.

4) Kompetensi professional. Kompetensi profesional
adalah  kemampuan dalam penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang
memungkinkan dapat membimbing peserta didik dalam
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
Standar Nasional. Kompetensi profesional merupakan
kemampuan guru dalam menguasai pengetahuan bidang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya yang
diampunya

Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru
Banyak faktor yang memengaruhi terbangunnya suatu
kinerja guru professional, termasuk kinerja guru yang di
dalamnya berkaitan dengan faktor yang memengaruhinya,
internal maupun eksternal. Faktor ‘internal yang memengaruhi
misalnya system kepercayaan menjadi pandangan _hidup
seorang--guru. Faktor ini sangat berpengaruh-besar yang
ditimbulkan bahkan yang palingberpotensi.bagi pembentukan
etos kerjanya. "Meskipun dalam realistasnya etos Kkerja
seseorang tidak semata-mata tergantung pada nilai agama atau
system kepercayaan dianutnya, tetapi pengaruh pendidikan |,
informasi, dan komunikasi juga bertanggung jawab bagi
pembentukan suatu Kinerja. Selanjutnya faktor eksternal
kinerja guru yakni:
a. Volume upah kerja yang dapat memenuhi kebutuhan
seseorang
b. Susanan Kkerja yang menggairahkanatau iklim yang

ditunjang dengan komunikasi demokrasi yang serasi
dan manusiawi antara pimpinan dan bawahan.
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C. Sikap jujur dan dapat dipercaya dari kalangan pimpinan
terwujud dalam kenyataan

d. Penghargaan terhadap yang berprestasi
e.  Sarana yang menunjang.”

C. Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Penguatan Kinerja
Guru

Hal terpenting dalam melakukan pengelolaan madrasah
yakni prilaku kepala madrasah yang mampu memperkrakarsai
pemikiran yang baru dengan melakukan perubahan atau
penyesuaian tujuan, sasaran, prosedur, input, proses hingga
output dari suatu madrasah yang sesuai dengan tunuttan
perkembangan.

Kepemimpinan merupakan intisari manajemen, dengan
kecakapan dan kewibawaan seorang pemimpin dalam melakukan
kepemimpinannya akan mendorong gairah kerja, kreativitas,
partisipasi, dan loyalitas para bawahan untuk menyelesaikan
tugas- tugasnya. Menurut pancasila, kepemimpinan yang
berdasarkan pancasila ialah kepemimpinan yang memiliki_jiwa
pancasila, yang memiliki.wibawadan daya untuk membawa serta
memimpin masyarakat = lingkungannya kedalam kesadaran
kehidupan kemasyarakatan dan kenegaraan berdasarkan pancasila
dan Undang- Undang Dasar 1945."

Adapunindikator kepemimpinanskepala madrasah menurut
Sudarwan Danim, dalam buku Manajemen Dan Kepemimpinan
Transformasional Kepemimpinan Sekolah, adalah :

1. Kepala madrasah mempengaruhi Kinerja guru
Dalam mempengaruhi bawahannya kepala madrasah
haruslah mampu mengambil keputusan secara cepat dan
efektif. Mempengaruhi adalah suatu proses yang menuntun
kegiatan anggota suatu organisasi kearah yang lebih tepat
untuk mencapai suatu visi, misi, dan tujuan dari organisasi
tersebut. Oleh sebab itu seorang kepala madrasah selalu

"Ahmad Susanto, Manajemen Peningkatan Kinerja Guru Konsep, Stategi,
Dan Implementasinya (Jakarta: Prenada Media, 2016).h.73

®Amiruddin, “Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Guru.”h.56



dituntut untuk membimbing, member petunjuk, dan selalu
mengintruksikan kepada anggotanya agar mereka bekerja
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.Pengerak
merupakan suatu kegiatan untuk menggerakkan orang-orang
dalam suatu organisasi agar dapatbekerja untuk mencapai
suatu tujuan yang sudah menjadi goal organisasi tersebut.’

2. Kepala madrasah dalam menggerakkan kinerja guru

Arti kata menggerakkan Jika ditinjau dari segi isi,
maka menggerakkan sama dengan membimbing yang
berkaitan dengan norma dan tata tertib. Dan jika dilihat dari
segi prosesnya, maka membimbing dapat dilakukan dengan
menyampaikan atau mentransfer suatu pelajaran yang
berupa ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dengan
menggunakan strategi dan metode ajar yang sesuai dengan
perbedaan individual masing-masing anggotanya. Lalu kalau
dilihat dari strategi dan metode yang digunakan, maka
membimbing lebih berupa pemberian motivasi dan
pembinaan. Dari sini Kepala madrasah harus mampu
membimbing para anggotanya agar tujuan dari pendidikan
dapat tercapai sesuai’ dengan yang diinginkan bersama.
Actuating (penggerak) dilakukan setelah sebuah organisasi
memiliki__perencanaan dan melakukan pengorganisasian
dengan memiliki struktur organisasi_termasuk tersedianya
personil “sebagal pelaksana sesual kebutuhan unit/satuan
kerja yang dibentuk. Di antara Kkegiatannya adalah
melakukan pengarahan (commanding),bimbingan (directing)
dan komunikasi (communication). Bilamana organisasi telah
berfungsi, setiap personil telah siap melaksanakan tugas
pokoknya sesuai dengan wewenang dan tangggung jawab
masing-masing, maka diperlukan kegiatan pengarahan dan
bimbingan, agar pelaksanannya berlangsung secara efektif,
efisien, dan terarah pada pencapaian tujuan organisasi.

6 Danim, h. 31
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3. Kepala madrasah dalam memotivasi kinerja guru

Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu
moveree yang berarti bergerakatau menggerakkan. Motivasi
diartikan juga sebagai suatu kekuatan sumber dayayang
menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia.
Motivasi sebagai upayayang dapat memberikan dorongan
kepada seseorang untuk mengambil suatutindakan yang
dikehendaki, sedangkan untuk mengambil suatu tindakan
yangdikehendaki, sebagai motif dan daya gerak seseorang
untuk berbuat. Karenaperilaku seseorang cenderung
berorientasi pada tujuan dan didorong olehkeinginan untuk
mencapai tujuan. Oleh karena itu sebagai seorang kepala
madrasah harus mampu memotivasi setiap anggotanya baik
dalam masa sulit maupun sebaliknya.

4. Kepala madrasah dalam membina kinerja guru

Membina adalah suatu fungsi, kegiatan-kegiatan, tanggung
jawab, wewenang, kondisi kerja, dan aspekaspek pekerjaan
tertentu lainnya. Dengan adanya pembagian tugas, guru
dapat dilatih sesuai dengan bidangnya karena melalui
keahlian yang dimilikinya tersebut sehingga guru dapat
memberi sumbangan maksimal terhadap pencapaian dari
tujuan pendidikan. Pembagian tugas juga dapat membantu
dalam.penempatan guru dengan menggunakan prinsip the
right man.in_the right place yaitu orang yang ditempatkan
pada tempat yang- tepat berdasarkan pada latar belakang
pendidikan, pengalaman kerja, ketrampilan, jenis kelamin,
dan lain sebagainya sehingga akan memberikan jaminan
terhadap  kestabilan,  kelancaran, dan efektivitas
mengajarnya.

Menurut supardi, kepala madrasah dalam
kepemimpinannya memilki tanggung jawab untuk mengorganisir
serta membina guru yang mencakup memberi motivasi semagat
kerja, memberikan penghargaan, mengembangkan profesi guru

" Hamsiah Djafar dan Nurhafizah N, “Pengaruh Motifasi Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Dan Pegawai Di SMK Muhammadiyah 3 Makasar,” Al-
Idarah, Vol. 2, No. 2, (2018)



54

melalui penataran dan belajar lebih lanjut, memberikan konsultasi
dengan mendengarkan masalah serta memberikan solusi untuk
dapat membantu memecahkan masalah, kemudian kepala
madrasah memberikan contoh prilaku seperti yang dituntut dalam
supervisinya seperti terampil mengajar menguasai teknik
kunjungan kelas, observasi, dituntutdalam supervisinya seperti
terampil mengajar menguasai teknik kunjungan kelas, observasi,
rapat.’®

1. Kepala madrasah memberikan motivasi

Menurut Sumadi motivasi merupakan keadaan yang
terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu
tujuan.Motivasi juga dapat diartikan sebagai suatu kondisi
fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang
yang mendorongnya untuk dapat melakukan aktivitas
tertentu guna mencapai suatu tujuan.Menurut Pandji,
motivasi merupakan dorongan untuk menggerakkan
seseorang dalam melakukan suatu pekerjaan dengan segala
upaya secara efektif untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Karena motivasi dapat'memicu seseorang dalam melakukan
pekerjaannya secara maksimal.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemberian™ motivasi
kepala madrasah sangat berpengaruh.penting terhadap
peningkatan Kinerja guru, oleh<karna itu kepala madrasah
harus memiliki motivasi yang tinggi sehingga diharapkan
mampu menjadi orang terdepan dalam memberikan
semangat bagi para guru bagi peningkatan profesionalisme
kinerja mereka msing-masing. Kepala madrasah yang
memililki motivasi rendah bisa dipastikan akan berdampak
buruk dan rendahnya motivasi kinerja guru, rendahnya
motivasi Kinerja guru akan memperngaruhi juga terhadap
rendahnya motivasi belajar peserta didik, jika hal ini terjadi
dalam suatu lembaga pendidikan maka mustahil lembaga

®sypardi, Kinerja Guru (Jakarta\: PT Rosdikarya, 2017).h.56
pandji, Psikologi Kerja (Jakarta: Rineka Cipta, 2016).h.34
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pendidikan tersebut berhasil dalam mencapai tujuan yang
telah di tetapkan.

2. Kepala madrasah dalam memberikan penghargaan

Dalam bentuk penghargaan kepada guru berprestasi
dapat bisa berupa material seperti hadiah dan nonmaterial
yakni seperti pemberian sertifikat penghargaan kepada guru.
Bentuk dari penghargaan tersebut diharapkan bisa
membangkitkan serta dapat menularkan semangat Kkerja
sehingga meningkatkan etos kerja bagi guru. Kepala
madrasah dalam memberikan penghargaan merupakan suatu
bentuk usaha yang dilakukan kepala madrasah untuk dapat
meningkatkan ~ kinerja  guru.  Dalam  memberikan
penghargaan terhadap guru yang berprestasi yakni bisa
berupa materiil seperti hadiah dan nonmaterial yakni seperti
pemberian sertifikat penghargaan kepada guru. Pemberian
penghargaan nonmarerial juga dapat diberikan kepada guru
yang termasuk dalam nominasi guru terbaik secara berkala
misalnya dalam mingguan, bulanan ataupun saat semseteran.
Dalam memberikan _bentuk penghargaan ini;" kepala
madrasah berharap agar bisa membangkitkan serta semangat
kerja dan meningkatkan kinerja bagi guru.®

3. Kepala madrasah dalam memberikan pelatihan

Menurut'Barmawi program pelatihan ini dilakuan untuk
menangani rendahnya kemampuan guru. Program pelatihan
harus diberikan berdasarkan kebutuhan. Dengan kata lain
jenis pelatihan yang di programkan harus sesuai dengan
kemampuan apa saja yang masih rendah. Pelatihan akan
berlangsung optimal jika dirancang sesuai dengan
kebutuhan, metode dan waktu yang tepat. Pelatihan sangat
cocok untuk tenaga pendidik yang memeilki potensi tinggi
tetapi  masih  lemah  dalam  pengetahuan  dan

®\ulyasah, Menjadi Kepala Sekolah Yang Professional Dalam Konteks
Menyukseskan MBS Dan KBK.h.160
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keterampilannya.®! Usaha kepala madrasah dalam penguatan
kinerja guru yakni dengan adanya pelatihan dalam penataran
untuk dapat menambah pengetahuan dan keterampilan
seorang guru dengan belajar kejenjang pendidikan yang
elbih tinggi. Seperti contohnya memberikan peluang besar
untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi
terdekat, hal tersebuut dilakukan agar tidak menggagu
kegiatan pembelajaran.

4. Kepala madrasah dalam memberikan konsultasi

Kepala madrasah memilki gambaran yang sangat detail
mengenai semua perencanaan serta kegiatan di madrasah.
Hal ini diharapkan kepala madrasah untuk dapat untuk
berkonstribusi yang berharga pada program pembimbingan
dan konseling dengan cara bertindak sebagai penasehat serta
konsultan berkenaan mengenai kebutuhan madrsah yang
dapat serta perlu untuk dilayani melaui program bimbingan
konseling. Menurut Prayitno layanan konsultasi merupakan
layanan konseling kepala madrasah terhadap guru yang
memumngkinkan konslti memperoleh wawasan, pemahama
serta cara yang /dilaksanakan’ untuk menangani suatu
masalah dalam pekerjaan.®

Kepala madrasah selalu bersifat terbuka=agar bisa
meluangkan.. waktu dalam mendengarkan keluhan yang
dirasakan oleh bawahannya. Hal ini“merupakan salah satu
bentuk perhatian kepala madrasah kepada tenaga pendidik,
tenaga kependidikan di sekolah. Sehingga tenaga pendidik
dan tenaga kependiidkan tidak merasa siasia dalam
menyampaikan keluhan yang mereka rasakan pada
pekerjaan mereka.

8 Barnawi, Instrument Pembinaan, Peningkatan, & Penilaian Kinerja Guru

Profesional.h.56

8prayitno, Layanan Bimbingan Konseling Kelompok Dan Konseling

Kelompok (Jakarta: Pustaka Setia, 2016).h.35
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5. Kepala madrasah dalam melakukan kunjungan kelas

Dalam melakukan kunjungan kelas, hal ini dpaat
dilakukan sebagai pengumpulan data lebih banyak dan lebih
efektif dan juga sebagai pembinaan terhadap kemampuan
dan keterampilan guru sebagai evaluasi atau penilaian dalam
kemajuan yang telah diproses guru. Menurut Suhertian
supervisi akademik ialah kegiatan pengawasan Yyang
ditunjukkan untuk memperbaiki kondisi-kondisi dalam
upaya meningkatkan kualitas produk didik dengan cara
melakukan kunjungan kelas.terdapat beberapa jenis
kunjungan kelas, yakni :

1) Melakukan kunjungan kelas tanpa diberitahu (
unannounced visitation) yakni seorang kepala madrasah
melakukan secara tiba-tiba datang ke kelas tanpa
memberitahu  terlebih  dahulu  sedangkan guru
sedangkan melkaukan proses pengajaran

2) Melakukan kunjungan kelas dengan memberitahu
terlebih dahulu (unannounced visitation )yakni sebelum
mengadakan kunjungan kelas kepala madrasah
memberi tahu terlebuh dahulu bahwa akn mengunjungi
kelas padawaktu yang telah di tetapkan.

3) Kunjungan atas undangan ( visit upon invitation ) pada
Kunjungan. atas mengunta ini, guru lah yang
mengundang kepala madrasah™ untuk menguji kelas
pada saat 1@ mengajar ‘dengan prinsip ingin dibantu
untuk meningkatkan kualitas diri dalam situasi belajar
mengajar.

Menuru Ngalim purwato bahwa pengawasan mengacu
pada kegiatan supervisiyang dilakukan untuk meningkatkan
proses beljar mengajar dan kualitas pembelajaran. Supervisi
dikategorikan menjadi dua jenis akni:

1) Supervsi akademik dilakukan untuk meningkatkan
proses belajar mengajar. Serta tanggung jawab kepala
madasah pada supervisi ini adalah membimbing guru
dalam menjalankan tugasnya, memantau hasil belajar
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guru dalam merencanakan, menjalankan serta
megevaluasi hasil belajar

2) Supervisi manajerial dilakukan untuk membimbing
serta memantau kegiatan kelembagaan seperti tenaga
kependidikan, kurikulum, pembinaan peserta didik,
serta fasilitas pendidikan.®®

®Hidayati, “Kepemimpinan Kepala Sekolah DalamUpaya Meningkatkan
KinerjaGuru Di SD Negeri 67 SungaiRaya.”h.78
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